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ABSTRAK 

PENGARUHPELAKSANAANPROGRAMPENGAMWUNANPAJAK 
TERHADAP K EPATUHAN WAJIB PAJAK DAN PENERIMAAN PAJAK 

01 KANTOR PELAY ANAN PAJAK PRA T AMA JAMB I 

Kasmir 
rrkasm i r@gma il.com 

Program Pascasarjana 
Uni versitas Terbuka 

Keberhasilan pembangunan nasional sangat didukung oleh pembiayaan yang 
berasal dari masayarakat, yaitu penerimaan pembayaran pajak. Guna 
mengoptimalkan penerimaan pajak, pemerintah perlu membuat terobosan baru 
dalam menggali sumber penerimaan negara dari sektor perpajakan. Kebijakan 
pemerintah di sektor perpajakan yang selama ini dijalankan berupa intensiflkasi 
dan ekstensifikasi perpajakan belum mendapatkan hasil yang maksimal. 
Pemerintah perlu upaya yang luar biasa untuk meningkatkan penerimaan pajak 
yaitu dengan mengeluarkan kebijakan fiskal berupa program pengampunan pajak. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh kebij akan pengampunan pajak sesuai dengan Undang-Undang nomor I I 
tahun 20 16 tentang Pengampunan Pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dan 
penerimaan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi sederhana dengan kebijakan pengampunan pajak 
sebagai variabel independen serta kesadaran membayar pajak, kesadaran 
menyampaikan SPT, pemahaman terhadap peraturan perpajakan, persepsi yang 
baik atas efektivitas sistem perpajakan, perluasan basis data pajak dan penerimaan 
pajak sebagai variabel dependen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang telah mengikuti 
program pengampunan pajak di KPP Pratama Jambi. Sampel yang digunakan 
adalah 98 waj ib pajak yang diambil dengan cara purposive sampling, teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Data yang terkumpul dianalisis 
dengan menggunakan uji validitas, uj i reliabilitas, uji asumsi klasik dan regresi 
sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (I) Kebijakan pengampunan pajak 
berpengaruh positif terhadap kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak, (2) 
Kebijakan pengampunan pajak berpengaruh positif terhadap kesadaran wajib 
pajak dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT), (3) Kebijakan 
pengampunan pajak berpengaruh positif terhadap pemahaman waj ib pajak 
terhadap peraturan pajak, (4) Kebijakan pengampunan pajak berpengaruh positif 
terhadap persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan, (5) Kebijakan 
p~ngampunan pajak tidak berpengaruh terhadap perluasan basis data pajak, (6) 
Kebijakan pengampunan pajak berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak. 
Kata Kunci : Pengampunan pajak, kepatuhan waj ib pajak dan penerimaan pajak. 
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ABSTRACT 

THE IMPACT OF IMPLEMENTATION OF TAX AMNESTY ON 
TAXPAYER'S COMPLIANCE AND TAX REVENUE 

AT KPP PRA TAMA JAMB I 

Kasmir 
rrkasm ir@gmai l.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

The success of national development is strongly supported by the financing 
that comes from the community, namely the receipt of tax payments. In order to 
optimize tax revenue, the government needs to make a new breakthrough in 
exploring the source of state revenue from the taxation sector. Government policy 
in the tax sector that has been run in the form of intensification and extensification 
of taxation has not gained maximum results. The government needs extraordinary 
efforts to increase tax revenue by issuing fiscal policies in the form of tax 
amnesties programs. 

This research is quantitative which aims to know how the effect of tax 
amnesties policy in accordance with Law number ll of 20 16 about Tax Amnesty 
on taxpayers compliance and tax revenue in KPP Pratama Jambi. This research 
uses simple regression analysis with tax forgiveness policy as independent 
variable and awareness of paying tax, awareness to submit SPT, understanding of 
taxation regulation, good perception on tax system effectiveness, expansion of tax 
database and tax revenue as dependent variable. 

The population in this research are taxpayers who have fo llowed the tax 
amnesties program in KPP Pratama Jambi. The sample used is 98 taxpayers taken 
by way of purposive sampling, data collection techniques using questionnaires. 
The collected data were analyzed by using validity test, reliability test, classical 
assumption test and simple regression. 

The results of this research shows that: (1) The policy of tax amnesties has a 
positive effect on taxpayers 'awareness in paying taxes, (2) The policy of tax 
amnesties has a positive effect on taxpayers' awareness in submitting the Notice 
(SPT), (3) The policy of tax amnesties has a positive effect on taxpayer's 
understanding of the tax regulation, (4) The policy of tax amnesties has a positive 
effect on the perception of the effectiveness of the tax system, (5) The policy of 
tax f amnesties does not affect the expansion of tax base, (6) The policy of tax 
amnesties has a positive effect on tax revenue . 

Keywords: Tax amnesty, taxpayer's compliance and tax revenue. 
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BABIV 

HASIL l)AN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Responden 

Responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi 

dan badan yang telah mengikuti program pengampunan pajak dari tanggal 1 Juli 

2016 sampai dengan 31 Maret 2017 di KPP Pratama Jambi. Dalam penelitian ini 

sampel diambil sebanyak 98 wajib pajak yang telah mengikuti program 

pengampunan pajak. 

Dalam penelitian ini data diperoleh melalui teknik kuesioner, responden 

diminta untuk mengisi atau menyatakan pendapat atas pertanyaan yang diajukan 

dengan memilih salah satu alternatif jawaban dari 5 (lima) jawaban yang tersedia. 

Peneliti menyebarkan kuesioner sebanyak 113 kuesioner dengan tingkat 

pengembalian kuesioner sebagai berikut: 

Tabel4. l 
Tingkat Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner 

No. Keterangan Jumlah 
I Kuesioner yang disebar 113 
2 Kuesioner yang kembali 113 
3 Kuesioner yang tidak kembali 0 
4 Kuesioner yang dapat diolah 98 

Tingkat pengembalian kuesioner 100% 
Sumber: Data pnmer, dtolah. 

Penelitian ini dilakukan terhadap 98 responden sebagai objek penelitian, 

karateristik responden memperlihatkan gambaran umum responden atau objek 

penelitian meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pend idikan dan lama melakukan 

kegiatan usaha. 
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1.1 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran tentang jenis kelamin 

dari responden yang dapat dilihat dalam tabe l berikut: 

Tabe14.2 
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. Laki -Laki 77 78,57 
2. Perempuan 21 21,43 

Jumlah 98 100,00 
Sumber : Data pnmer, d10lah. 

Berdasarkan tabel tersebut diatas, diketahui bahwa dari 98 orang 

responden, sebagian besar berjenis kelamin laki-laki yang berjumlah 77 

orang atau 78,57% dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 21 orang 

atau 2 1,43%. 

1.2 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil pene litian, diperoleh gambaran tentang usia dari 

responden yang dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel4.3 
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 

1. 20-30 15 15,3 1 
2. 3 1-40 32 32,65 
3. 41-50 24 24,49 
4. >51 27 27,55 

Jumlah 98 100,00 
Sumber : Data pnmer, d10lah. 

Berdasarkan tabel tersebut diatas, diketahui bahwa sebagian besar 

responden berada pada kelompok umur 3 1 - 40 tahun sebanyak 32 orang 

atau 32,65%, berikutnya kelompok umur lebih dari 51 tahun sebanyak 27 
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orang atau 27,55%, kelompok umur 41 - 50 sebanyak 24 atau 24,49% dan 

kelompok umur 20- 30 sebanyak 15 atau 15,31% 

1.3 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Berdasarkan hasil penel itian, diperoleh gambaran tentang pendid ikan 

terakhir dari responden y~ng dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No. 
Pendidikan 

Jumlah (orang) Persentase (%) 
Terakhir 

l. SD l 1,02 
2. SMf 4 4,08 
3. SMA 49 50,00 
4. 0 3 3 3,06 
5. Sl 38 38,7~ 

6. S2 3 3,06 
Jumlah 98 100,00 

Sumber : Data primer, d10lah. 

Berdasarkan tabel tersebut diatas, diketahui bahwa sebagian besar 

responden berlatar pendidikan SMA sederajat dengan jumlah mencapai 49 

orang atau 50,00%, berikutnya pendidikan sarjana sebesar 38 orang atau 

38,78%, pendidikan SMP sebesar 4 orang atau 4,08%, pendidikan 03 dan 

S2 masing-masing berjumlah 3 orang atau 3,06% dan terakhir tingkat 

pendidikan SD sebesar 1 orang atau 1,02%. 

1.4 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran tentang jenis usaha dari 

responden yang dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel4.5 
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

No. Jenis Usaha Jumlah (orang) Persentase (%) 

I. Dagang 57 58, 16 
2. Jasa 11 11,22 
3. Lainnya 30 30,61 

Jum1ah 98 100,00 I 
Sumber : Data pnmer, dJ01ah. 

Berdasarkan tabel tersebut diatas, diketahui bahwa sebagian besar 

responden menja1ankan usaha sebagai pedagang berbagai macam jenis 

produk sebesar 57 orang atau 58,16%, sedangkan responden sebesar 11 

orang atau 11 ,22% menja1ankan usaha dibidang pelayanan jasa dan sisanya 

sebesar 30 orang atau 30,61% menjalankan usaha lainnya seperti karyawan 

swasta, profesi dan lainnya. 

1.5 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Lama Usaha 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran tentang lama usaha dari 

responden yang dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel4.6 
Gambaran Umum Responden Berdasarkan Lama Usaha 

No. Lama Usaha (tahun) Jumlah (orang) Persentase ffo) 
1. < 6th 41 41,84 
2. 6th - 10th 34 34,69 
3. 11 th- 20th 17 17,35 
4. 21 th- 30th 3 3,06 
5. > 30 th 3 3,06 

Jum1ah 98 100,00 
Sumber : Data pnmer, d10lah. 

Berdasarkan tabel tersebut diatas, diketahui bahwa lamanya responden 

menjalankan usaha, sebanyak 41 orang atau 41,84% responden telah 

menjalankan usahanya kurang dari 6 tahun, sebanyak 34 orang atau 34.69% 

responden menjalankan usaha selama 6 tahun hingga 10 tahun, sebanyak 
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17 atau 17,35% antara II tahun hingga 20 tahun dan sebanyak 3 orang atau 

3,06% yang telah menjalankan usaha selama 21 tahun hingga 30 tahun dan 

lebih dari 30 tahun. 

1.6 Tabulasi Silang Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

Tabulasi silang (Crosstab) responden berdasarkan jenis ke_Jamin dan usia 

sebagaimana dalam tabel berikut : 

Tabel4.7 
Tabulasi Silang (Crosstab) Responden Jenis Kelamin dan Usia 

Jenis Usia (tahun) 
Jumlah 

% Jenis 
kelamin 20-30 31-40 41-50 >51 Kelamin 

Laki-laki 9 25 18 25 77 78,60 
Perempuan 6 7 6 2 21 21,40 
Jumlah 15 32 24 27 98 100,00 
%Usia 15,30 32,70 24,50 27,60 100,00 

Sumber : Data prtmer, d1olah. 

Berdasarkan tabel tersebut diatas, diketahui bahwa sebagian besar 

responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 25 orang untuk yang berusia 

31 s.d 40 tahun dan sebanyak 25 orang untuk berusia lebih dari 51 tahun, 

sisanya sebanyak 9 orang berusia 20 s.d 30 tahun dan sebanyak 18 orang 

berusia 41 s.d 50 tahun. Sedangkan untuk responden berjenis kelamin 

perempuan sebagian besar berusia 31 s.d 40 tahun sebanyak 7 orang. 

l. 7 Tabulasi Silang Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Pendidikan 

Terakhir 

Tabulasi silang (Crosstab) responden berdasarkan jenis kelamin dan 

pendidikan sebagaimana dalam tabel berikut : 
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Jenis 
kelamin 

Tabel4.8 
Tabulasi Silang (Crosstab) Responden Jenis Kelamin 

dan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jum 
SD SMP SMA 0 3 S l S2 lah 

81 

% Jenis 
Kelamin 

Laki-laki l 4 42 l 26 3 77 78,60 
Perempuan 0 0 7 2 12 0 21 •21,40 
Jumlah l 

1--· 
4 49 3 38 3 98 100,00 

% 1,00 4,10 50,00 3,10 38,80 3,10 l 00,00 
Pendidikan 
Terakhir 

Sumber : Data pnmer, d1olah. 

Berdasarkan tabel tersebut diatas, diketahui bahwa sebagian besar 

responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 42 orang berpendidikan 

SMA dan sederaj at dan sebanyak 26 orang berpendidikan sarjana, sisanya 

dengan pendidikan terakhir tingkat SD, SMP dan pascasarjana. Sedangkan 

untuk responden berjenis kelamin perempuan sebagian besar berpendidikan 

sarjana sebanyak 12 orang. 

1.8 Tabulasi Silang Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Jenis Usaha 

Tabulasi silang (Crosstab) resporiden berdasarkan jenis kelamin dan jenis 

usaha sebagaimana dalam tabel berikut : 

Tabel4.9 
Tabulasi Si lang (Crosstab) Responden Jenis Kelamin dan Jenis Usaha 

Jenis Jenis Usaha 
Jumlah 

% Jenis 
kelamin Dagang Jasa Lainnya Kelamin 

Laki-laki 43 8 26 77 78,60 
Perempuan 14 3 4 2 1 21,40 
Jumlah 57 11 30 98 100,00 
% Jenis 58,2 11 ,20 30,60 100,00 
Usaha 

Sumber : Data primer, diolah. 

Berdasarkan tabel tersebut diatas, diketahui bahwa sebagian besar 

responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 43 orang memiliki usaha 
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bidang perdagangan berbagai macam produk barang, sebanyak 8 orang 

memiliki usaha di bidang jasa dan sebanyak 26 orang memiliki usaha 

lainnya seperti karyawan swasta, profesi dan lainnya. Sedangkan untuk 

responden berjenis kelamin perempuan sebagian besar memiliki usaha 

berdagang sebanyak 14 orang. 

1.9 Tabulasi Silang Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Lama Usaha 

Tabulasi silang (Crosstab) responden berdasarkan jenis kelamin dan lama 

usaha sebagaimana dalam tabe l berikut : 

Tabel4.10 
Tabulasi Silang (Crosstab) Responden Jenis Kelamin dan Lama Usaha 

Jenis Lama Usaha (tahun) 
Jumlah 

% Jenis 
kelamin < 6 6- 10 11-20 21-30 >30 Kelamin 

Laki-1aki 30 27 14 3 3 77 78,60 
Perempuan 11 7 3 9 0 21 2 1,40 
Jumlah 41 34 17 3 3 100,00 
% Lama 4 1,80 34,70 17,30 3,10 3,10 100,00 
Usaha 

Sumber : Data primer, diolah. 

Berdasarkan tabel tersebut diatas, diketahui bahwa sebagian besar 

responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 30 orang telah menjalankan 

usahanya kurang dari 6 tahun, sebanyak 27 orang telah menjalankan 

usahanya selama 6 s.d 10 tahun dan sebanyak 14 orang telah menjalankan 

usahanya selama 11 s.d 20 tahun. Sedangkan untuk responden berjenis 

kelamin perempuan sebagian besar telah menjalankan usahanya selama 

kurang dari 6 tahun sebanyak 11 orang. 
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2. Statistika Deskriptif Variabel Penelitian 

Statistika deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi variabel penelitian 

yang di lihat dari nilai rerata, standar deviasi, minimum dan maksimum terhadap 

variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini seperti kebijakan pengampunan 

pajak, kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak, kesadaran wajib pajak 

dalam menyampaikan SPT, pemahaman wajib pajak terhadap peraturan pajak, 

persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan, perluasan basis data pajak 

dan penerimaan p~ak. 

Tabe\4.11 
Statistik DeskriptifVariabel Penelitian 

Stan dar 
Variabel Butir n Rerata Min Maks 

Deviasi 

Kebijakan 1 98 4.3776 0.65038 2 5 

Pengampunan Pajak 2 98 4.4592 0.52107 3 5 

(X) 3 98 4.4082 0.53413 3 5 

4 98 4.2857 0.57437 3 5 

Kesadaran Membayar 1 98 4.4802 0.49402 4 5 

Pajak (Y1) 2 98 4.2755 0.71480 2 5 

3 98 4.2551 0.63 101 3 5 

4 98 4.2245 0.66628 3 5 

Kesadaran 1 98 3.6837 0.88045 1 5 

Menyampaikan SPT 2 98 4.2143 0.56074 3 5 

(Y2) 3 98 4.1429 0.49742 3 5 

Pemahaman Peraturan 1 98 4.2347 0.60583 2 5 

Perpajakan (Y3) 2 98 4.2775 0.60548 3 5 

3 98 3.8776 0.86472 1 5 

4 98 3.6224 0.84360 l 5 

Persepsi yang baik atas 1 98 3.2857 0.64216 2 4 
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Efektivitas Sistem 2 98 3.8 163 0.61505 2 5 

Perpajakan (Y4) 3 98 3.4694 0.74894 2 5 

4 98 3.7041 0.62934 2 _5 

Perluasan Basis Data 1 98 4.0000 0.60921 3 5 

Pajak (Y s) 2 98 3.8367 0.71355 2 5 

3 98 3.8571 0.67350 3 5 

4 98 4.0306 0.5990 3 5 

Penerimaan Pajak (Y6) I 98 4.1020 0.72496 3 5 

2 98 4.1735 0.49794 3 5 

3 98 4.3061 0.52579 3 5 

Sumber : Data pnmer, d10lah. 

Berdasarkan tabel tersebut di atas, diketahui bahwa variabel kebijakan 

pengampunan pajak memiliki nilai rerata sebesar 4,38. lni menunjuk.kan bahwa 

sebagian besar responden cenderung menjawab setuju untuk pertanyaan yang 

diajukan berkaitan dengan masalah kebijakan pengampunan pajak. Nilai 

minimum variabel kebijakan pengampunan pajak adalah sebesar 2 yang artinya 

adalah terdapat responden yang menjawab tidak setuju untuk pemyataan yang 

diajukan berkaitan dengan kebijakan pengampunan pajak. Sementara itu nilai 

maksimum variabel kebijakan pengampunan pajak adalah sebesar 5 yang 

menunjukkan bahwa terdapat responden yang cenderung menjawab sangat setuju 

untuk pemyataan yang diajukan berkaitan dengan kebijakan pengampunan pajak. 

Variabel kesadaran membayar pajak memiliki nilai rerata sebesar 4,30. lni 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung menjawab setuju untuk 

pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan kesadaran wajib pajak dalam 

membayar pajak. Nilai minimum variabel kesadaran membayar pajak adalah 

sebesar 2 yang artinya adalah terdapat responden yang menjawab tidak setuju 

untuk pemyataan yang diajukan berkaitan dengan kesadaran membayar pajak. 
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Sementara itu nilai maksimum variabel kesadaran membayar pajak adalah sebesar 

5 yang menunjukkan bahwa terdapat responden yang cenderung menjawab sangat 

setuju untuk pemyataan yang diajukan berkaitan dengan kesadaran waj ib pajak 

dalam membayar pajak. 

Yariabel kesadaran menyampaikan SPT memiliki nilai rerata sebesar 4,01. Ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar respondcn cenderung menjawab setuju untuk 

pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan kcsadaran wajib pajak dalam 

menyampaikan SPT. Nilai mmmmm variabel kesadaran menyampaikan SPT 

adalah sebesar I yang artinya adalah terdapat responden yang menjawab sangat 

tidak setuju untuk pemyataan yang diajukan berkaitan dengan kesadaran wajib 

pajak dalam menyampaikan SPT. Sementara itu nilai maksimum variabel 

kesadaran menyampaikan SPT adalah sebesar 5 yang menunjukkan bahwa 

terdapat responden yang cenderung menjawab sangat setuju untuk pemyataan 

yang diajukan berkaitan dengan kesadaran mcnyampaikan SPT. 

Variabel pemahaman wajib paj ak terhadap peraturan perpajakan memiliki 

nilai rerata sebesar 4.00. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

cenderung menjawab setuju untuk pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan 

pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan. Nilai minimum variabel 

sikap wajib pajak terhadap kesadaran perpajakan adalah sebesar l yang artinya 

adalah terdapat responden yang menjawab sangat tidak setuj u untuk pemyataan 

yang diajukan berkaitan dengan pemahaman wajib pajak terhadap peraturan 

perpajakan. Sementara itu nilai maksimum variabel pemahaman waj ib pajak 

terhadap peraturan perpajakan adalah sebesar 5 yang menunjukkan bahwa 

terdapat responden yang cenderung menjawab sangat setuju untuk pernyataan 
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yang diajukan berkaitan dengan pemahaman wajib pajak terhadap peraturan 

perpajakan. 

Variabel persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan memi liki nilai 

rerata sebesar 3,56. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung 

menjawab ragu untuk pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan persepsi yang 

baik atas efektivitas sistem perpajakan. Nilai minimum variabel persepsi yang 

baik atas efektivitas sistem perpajakan adalah sebesar 2 yang artinya adalah 

terdapat responden yang menjawab tidak setuju untuk pernyataan yang diajukan 

berkaitan dengan persepsi yang baik atas etektivitas sistem perpajakan. Sementara 

itu nilai maksimum variabel persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan 

adalah sebesar 5 yang menunjukkan bahwa terdapat responden yang cenderung 

menjawab sangat setuju untuk pemyataan yang diajukan berkaitan dengan 

persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan. 

Variabel perluasan basis data pajak memiliki nilai rerata sebesar 3,93. Ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung menjawab ragu 

dan/atau setuju untuk pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan perluasan basis 

data pajak. Nilai minimum variabel perluasan basis data pajak adalah sebesar 2 

yang artinya adalah terdapat responden yang menjawab tidak setuju untuk 

pemyataan yang diajukan berkaitan dengan perluasan basis data pajak. Sementara 

itu nilai maksimum variabel perluasan basis data pajak adalah sebesar 5 yang 

menunjukkan bahwa terdapat responden yang cenderung menjawab sangat setuju 

untuk pemyataan yang diajukan berkaitan dengan perluasan basis data pajak. 

Variabel penerimaan pajak memiliki nilai rerata sebesar 4, 19. Ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung menjawab setuju untuk 
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pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan penerimaan pajak. Nilai minimum 

variabel penerimaan pajak adalah sebesar 3 yang artinya adalah terdapat 

responden yang menjawab ragu untuk pemyataan yang diajukan berkaitan dengan 

penerimaan pajak. Sementara itu nilai maksimum variabel pcnerimaan pajak 

ada lah sebesar 5 yang menunjukkan bahwa terdapat responden yang cenderung 

menjawab sangat setuju untuk pernyataan yang diajukan berkaitan dengan 

penerimaan pajak. 

3. Analisis lndeks Jawaban Responden 

Hasil jawaban dan analisis indeks skor jawaban terhadap variabel kesadaran 

membayar pajak, kesadaran menyampaikan SPT, pemahaman peraturan 

perpajakan, persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan, perluasan basis 

data pajak dan penerimaan pajak, disaj ikan dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel4.12 
Hasil Tanggapan Responden 

Indeks (%) three 

Variabel Pertan Pertan Pertan Pertan 
Rerata 

box 
yaan l yaan2 yaan 3 yaan 4 method 

score 
Kesadaran membayar 

88% 86% 85% 84% 86% Tinggi 
pajak 
Kesadaran 

74% 84% 83% 80% Tinggi -
menyampaikan SPT 
Pemahaman peraturan 

85% 86% 78% 72% 80% Tinggi 
pajak 
Persepsi atas efektivitas 

66% 76% 69% 74% 71% Tinggi 
sistem perpajakan 
Peluasan basis data 

80% 77% 77% 81% 79% Tinggi 
pajak 
Penerimaan pajak 82% 83% 86% - 84% Tinggi 

Sumber : Data pnmer, dwlah. 
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Berdasarkan tabe l tersebut diatas, diketahui bahwa rerata indeks skor j awaban 

variabel kesadaran membayar pajak, kesadaran menyampaikan SPT, pemahaman 

peraturan pajak, persepsi atas efektivitas s istem perpajakan, peluasan basis data 

pajak dan penerimaan pajak diperolch scbesar 7 L% s.d 86% atau berdasarkan 

kategori indeks skor three box method, maka rerata tersebut berada pada tingkatan 

skor tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak dalam 

membayar pajak, menyampaikan SPT, pemahaman peraturan paj ak, persepsi atas 

efektivitas sistem perpajakan, peluasan bas is data pajak dan penerimaan pajak 

semakin membaik. 

B. Hasil 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 

a. Uji Ya liditas 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi antar skor 

butir pcrtanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Untuk menguji 

signifikansi korelasi dilakukan dengan membandingkan r-hitung dengan r­

tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika r-hitung > r-t:abel maka butir atau 

variabel tersebut valid, tetapi jika r-hitung < r-tabel maka butir atau variabel 

tersebut tidak valid. Dalam penelitian ini digunakan r-tabel dengan n = 98 

dan besarnya degree of freedom (dt) = 98-2=96 dengan tingkat signifikansi 

5% yaitu 0, 1986. 

Hasil uji validitas pada variabe l kebijakan pengampunan paj ak, kesadaran 

membayar pajak, kesadaran menyampaikan SPT, pemahaman peraturan 

43559.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



89 

perpajakan, persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan, perluasan 

basis data pajak dan penerimaan pajak sebagaimana pada Jampiran 5. 

Berdasarkan hasil uji validitas dengan nilai r-tabel sebesar 0,1986, 

menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan mempunyai nilai korelasi lebih 

besar dari nilai r-tabel (0.1986). Dengan demikian masing-masing butir 

pertanyaan pada variabel-variabel penelitian ini adalah valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uj i reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

koefisien Cronbach 's Alpha. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 

memiliki nilai Cronbach 's Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016). Hasil pengujian 

reliabilitas data dengan menggunakan metode Alpha Cronbach terhadap 

variabel-variabel kebijakan pengampunan pajak, kesadaran membayar pajak, 

kesadaran menyampaikan SPT, pemahaman peraturan perpajakan, persepsi 

yang baik atas efektivitas sistem perpajakan, perluasan basis data pajak dan 

penerimaan pajak disajikan sebagaimana pada lampiran 6. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diketahui bahwa nilai Alpha-Cronbach 

pada variabel kebijakan pengampunan pajak sebesar 0,833, variabel 

kesadaran membayar pajak sebesar 0,807, variabel kesadaran menyampaikan 

SPT sebesar 0,763, variabel pemahaman peraturan perpajakan sebesar 0,888, 

variabel persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan sebesar 0,885, 

variabel perluasan basis data pajak sebesar 0,842 dan variabel penerimaan 

pajak sebesar 0.748. Hasil uji reliabi litas tersebut menunjukkan nilai di atas 

0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini 

reliabel. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uj i Normalitas 

90 

Oalam penelitian ini, alat uj i statistik yang digunakan untuk menguJ 1 

normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 

(K-S). Data terdistribusi normal apabi la nilai tes statistik Kolmogorov­

Smimov (K-S) lebih dari 0,05 (5%). Hasil uj i normalitas data dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dan tampilan gambar grafik 

histogram sebagaimana pada lampiran 7. 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa hasil uji Test Statistic 

Kolmogorov-Smimov variabel kesadaran wajib pajak membayar pajak 

memberikan nilai 0,096 dan signifikan pada 0,331 lebih besar dari a. (5%), 

variabel kesadaran wajib pajak menyampaikan SPT memberikan ni lai 0,098 

dan signifikan pada 0,281 lebih besar dari a. (5%), variabel pemahaman wajib 

paj ak terhadap peraturan pajak memberikan nilai 0,082 dan signifikan pada 

0,500 lebih besar dari a. (5%), variabel persepsi yang baik atas efektivitas 

sistem perpajakan memberikan nilai 0, ll 0 dan signifikan pada 0, 178 lebih 

besar dari a. (5%), variabel perluasan basis data pajak memberikan nilai 0, 128 

dan signifik.an pada 0,068 lebih besar dari a. (5%), variabel penerimaan pajak 

memberikan nilai 0, 117 dan signifikan pada 0, 129 lebih besar dari a. (5%). 

Jadi dapat disimpulkan HO diterima yang berarti data residual terdistribusi 

normal. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser. Uji 

Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel 

independen. Jika variabel independen sigifikan secara statistik mempengaruhi 

variabel dependen, maka akan ada indikasi heteroskedastisitas (Ghozali, 

20 16). Pengambilan keputusan dengan uji Glejser adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak mengalami gangguan 

heteroskedastisitas. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka mengalami gangguan 

heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser sebagaimana 

pada lampiran 8. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, diketahui bahwa 

semua variabel bebas yang digunakan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat karena masing-masing variabel bebas tersebut 

signifikansinya lebih besar dari 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

heteroskedastisitas dalam persamaan regresi. 

3. Uji Hipotesis 

Analisis regresi sederhana dengan menggunakan program IBM SPSS Statistic 

24 digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel kebijakan pengampunan pajak 

(X) terhadap Kesadaran Membayar Pajak (Y1), Kesadaran Menyampaikan SPT 

(Y2), Pemahaman Terhadap Peraturan Pajak (Y3), Persepsi yang baik atas 

Efektivitas Sistem Perpajakan (Y 4), Perluasan Basis Data Pajak (Y s) dan 
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Penerimaan Pajak (Y 6). Adapun hasil anal isis regresi linear sederhana sebagai 

berikut: 

Tabel4. 13 
Rekapitulasi Hasil Regresi Linear Sederhana 

Variabel R2 Adjust Konst Nilai Hipotesis 
Sig. 

ed R2 anta Koefisien t-hitung t-tabel 
Kesadaran 

0,152 0,143 1,594 0,434 4,149 1,986 0,000 
membayar pajak 
Kesadaran 
menyampaikan 0,087 0,078 1,429 0,368 3,031 1,986 0,003 
SPT 
Pemahaman 

0,042 0,032 1,945 0,286 2,057 1,986 0,042 
peraturan pajak 
Persepsi yang 
baik atas 

0,042 0,032 1,825 0,288 2,039 1,986 0,044 
efektivitas sistem 
perpajakan 
Perluasan basis 

0,021 0,01 1 2,205 0,189 1,445 1,986 0,152 
data pajak 
Penerimaan pajak 0,058 0,048 1,794 0,256 2,431 1,986 0,017 

Sumber: Data pnmer, dtolah. 

a. H1 : Program pengampunan pajak berpengaruh positif terhadap kesadaran 

membayar pajak 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana diketahui bahwa variabel 

kebijakan pengampunan pajak memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,000, hal ini menunjukkan bahwa kebijakan pengampunan pajak 

berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak membayar pajak. R­

square (R2) sebesar 0, 152, berarti sebesar 15,2% variabel pengampunan pajak 

dapat menjelaskan variabel kesadaran membayar pajak. Koefisien regresi 

variabel pengampunan pajak bemilai positif sebesar 0,434. Dari basil analisis 

regresi tersebut dapat ditulis persamaan regresi sebagai berikut : Yl = 

1,594 + 0,434X. 
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b. H2 : Program pengampunan pajak berpengaruh positif terhadap kesadaran 

menyampaikan SPT 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana diketahui bahwa variabel 

kebijakan pengampunan pajak mcmiliki nilai s ignifikansi lebih kecil dari 0,05 

ya itu 0,003, hal in i menunjukkan bahwa kebijakan pengampunan pajak 

berpengaruh signifikan terhadap kesadaran wajib pajak menyampaikan SPT. 

R-square (R2
) sebesar 0,087, berarti sebesar 8, 7% variabel pengampunan 

pajak dapat menjelaskan variabel kesadaran membayar pajak. Koefisien 

regresi variabel pengampunan paj ak bernilai positif sebesar 0,368. Dari hasil 

analisis regresi tersebut dapat ditulis persamaan regresi sebagai berikut : 

Y2 = 1,429 + 0,368X. 

c. H3 : Program pengampunan pajak berpengaruh positif terhadap pemahaman 

peraturan perpajakan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana dikctahui bahwa variabel 

kebijakan pengampunan pajak memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,042, hal ini - menunjukkan bahwa kebijakan pengampunan pajak 

berpengaruh signifikan terhadap pemahaman wajib pajak terhadap peraturan 

pajak. R-square (R2
) sebesar 0,042, berarti sebesar 4,2% variabel 

pengampunan pajak dapat menjelaskan variabel pemahaman terhadap 

peraturan pajak. Koefisien regresi variabel pengampunan pajak bernilai positif 

sebesar 0,286. Dari hasil analisis regresi tersebut dapat ditulis persamaan 

regresi sebagai berikut : Y3 = 1,945 + 0,286X. 
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d. ~: Program pengampunan pajak bcrpcngaruh positif terhadap persepsi yang 

baik atas efektivitas sistem perpajakan 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana diketahui bahwa variabel 

kebijakan pengampunan pajak memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,044, hal ini menunjukkan bahwa kebijakan pengampunan pajak 

berpengaruh signiftkan terhadap persepsi yang baik atas efektivitas sistem 

perpajakan. R-square (R2
) sebesar 0,042, berarti sebesar 4,2% variabel 

pengampunan pajak dapat menjelaskan variabel persepsi yang baik atas 

efektivitas s istem perpajakan. Koefisien regresi variabel pengampunan pajak 

bernilai positi f sebesar 0,288. Dari hasil analisis regresi tersebut dapat ditulis 

persamaan regresi sebagai berikut: Y4 = 1,825 + 0,288X. 

e. H5 : Program pengampunan pajak berpengaruh positifterhadap perluasan basis 

data pajak 

Berdasarkan has il analisis regresi sederhana diketahui bahwa variabel 

kebijakan pengampunan pajak memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

yaitu 0, 152, hal ini menunjukkan bahwa kebijakan pengampunan pajak tidak 

be~pengaruh signifikan terhadap perluasan basis data pajak. R-square (R2
) 

sebesar 0,021, berarti sebesar 2, I% variabel pengampunan pajak dapat 

menjelaskan variabel perluasan basis data pajak. Koefisien regresi variabel 

pengampunan pajak bernilai positif sebesar 0, 189. Dari hasil analisis regresi 

tersebut dapat ditulis persamaan regresi sebagai berikut : Y5 = 2,205 + 

0,189X. 
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f. ~ : Program pengampunan pajak berpengaruh positif terhadap penerimaan 

pajak 

Berdasarkan hasil anal isis regresi sederhana diketahui bahwa var iabel 

kebijakan pengampunan pajak memil iki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,0 17, hal ini menunjukkan bahwa kebij akan pengampunan pajak 

berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak. R-square (R2
) sebesar 

0,058, berarti sebesar 5,8% variabel pengampunan pajak dapat menjelaskan 

variabel penerimaan pajak. Koetisien regresi variabel pengampunan pajak 

bemilai positif sebesar 0,256. Dari hasil analisis regresi tersebut dapat ditulis 

persamaan regresi sebagai berikut: Y6 = 1,794 + 0,256X. 

C. Pembahasan 

l. Pengarub Program Pengampuoan Pajak Terbadap Kesadaran 

Membayar Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t-hitung variabel kebijakan 

pengampunan paj ak adalah sebesar 4,149 dengan nilai signi fikans i sebesar 

0,000, sedangkan nilai t-tabel adalah sebesar I ,986, sehingga t-hitung > t-tabel 

(4, 149 > 1,986) dan hasil analisis regresi tinier sederhana diketahui bahwa 

koefisien regresi variabel kebijakan pengampunan pajak bemilai positif 

sebesar 0,434. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima dan 

membuktikan bahwa kebijakan pengampunan pajak (X) secara statistik 

berpengaruh positif terhadap kesadaran Waj ib pajak membayar pajak (Y1). 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Lusiana (2008), Ratung dan Adi 

(2009), Ardani (2010) dan Susanti (201 1) yang menunj ukkan bahwa 
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pelaksanaan program Sunset Policy sebagai salah satu bentuk kebijakan 

pengampunan pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu kesadaran 

wajib pajak untuk membayar pajak. 

Berdasarkan item-item pertanyaan variabel kesadaran wajib pajak 

membayar pajak yang menjadi instrumen penelitian, dapat dijelaskan bahwa 

pelaksanaan program pengampunan pajak akan menimbulkan kesadaran wajib 

pajak untuk membayar pajak dan menyadari bahwa membayar pajak adalah 

kewajiban sebagai warga negara yang diatur dalarn Undang-Undang dan 

pelaksanaan program pengampunan pajak merupakan salah satu cara 

pemerintah untuk rnengumpulkan penerimaan pajak yang akan digunakan 

untuk membiayai pembangunan negara dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Kesadaran membayar pajak dikembangkan melalui konsep kemauan 

membayar dan konsep pajak. Kernauan membayar merupakan suatu nilai 

dimana seseorang rela untuk membayar, mengorbankan atau menukarkan 

sesuatu untuk memperoleh barang atau jasa (Widaningrum, 2007). Sedangkan 

menurut Mr. Dr. NJ. Taylor, pajak adalah prestasi yang dipaksakan sepihak 

oleh negara dan terutang kepada pengusaha (menurut norma-norma yang 

ditetapkan secara umum), tanpa adanya kontraprestasi, dan semata-mata 

digunakan untuk menutup pengeluaran-pengeluaran umum. Menurut Prof. Dr. 

Rochmat Soemitro pajak adalah iuran kepada kas negara berdasarkan undang­

undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal 

(kontraprestasi), yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk 
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membiayai pengeluaran umum (Waluyo, 2006). Dengan demikian kemauan 

membayar pajak (willingness to pay tax) merupakan suatu nilai yang rela 

dikontribusikan oleh seseorang (yang ditetapkan dengan peraturan) yang 

digunakan untuk membiayai pengeluaran umum negara dengan tidak 

mendapat j asa timbal (kontraprestasi) secara langsung (Ratung dan Adi, 

2009). 

Kemauan membayar pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kondisi 

sistem administrasi perpajakan suatu negara, pelayanan pada wajib pajak, 

penegakan hukum perpajakan, dan tarif pajak (Devano dan Rahayu, 2006). 

Sanjaya (2008) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kemauan membayar 

pajak didukung o leh pengetahuan tentang pajak, persepsi terhadap sanksi 

pajak, kesadaran masyarakat dalam membayar pajak, persepsi terhadap para 

petugas pajak, dan persepsi terhadap kemudahan dalam pelaksanaan s istem 

pajak. 

Didasarkan pada teori pengampunan pajak yang dikernukakan oleh 

Devano dan Rahayu (2006), pengampunan pajak diharapkan menghasilkan 

penerimaan pajak yang selama ini belum atau kurang dibayar di samping 

meningkatkan kepatuhan mernbayar pajak karena makin efektifnya 

pengawasan akibat makin akuratnya informasi mengenai daftar kekayaan 

waj ib pajak, dimana kemauan membayar pajak merupakan salah satu unsur 

dalam kepatuhan wajib pajak. Silitonga (2008) mengemukakan hal yang 

relatif sama bahwa program pengampunan pajak merupakan salah satu cara 

inovatif untuk meningkatkan penerimaan pajak tanpa menambah beban pajak 

43559.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



98 

baru kepada masyarakat, dunia usaha dan para pekerja, serta dapat 

meningkatkan efektivitas pembayaran karena daftar kekayaan Wajib pajak 

makin akurat. Penelitian terkait pengampunan pajak yang dilakukan oleh Aim 

dan Beck ( 1993) yang menunjukkan bahwa pengampunan pajak 

mempengaruhi kepatuhan pajak (tax compliance) dimana kemauan membayar 

pajak termasuk didalamnya. 

Pelaksanaan program pengampunan pajak pada tangga1 l Juli 2016 sampai 

dengan 31 Maret 20 17 telah memberikan kontribusi yang besar terhadap 

peningkatan jumlah wajib pajak yang membayar pajak di KPP Pratama Jambi. 

Data wajib pajak yang mengikuti program pengampunan pajak dan membayar 

pajak pada KPP Pratama Jambi sebagaimana dalam tabel berikut ini : 

Tabel4.14 
Jumlah Wajib Pajak yang Mengikuti Pengampunan Pajak dan Membayar 

Pajak di KPP Pratama Jambi 

Tahun WP WP WP % WP % 
Terdaftar Efektif Pengampunan Bayar 

Pajak Pajak 
2015 2 19.445 154.295 - - 12.838 8.32% 
2016 235.144 169.979 3.748 2.20% 15.585 9.17% 
2017 246.310 178.050 2.298 1.29% 16.847 9.46% 

Sumber : Data sekunder, d10lah . 

Berdasarkan data tersebut diatas, diketahui bahwa pada tahun 2016 jumlah 

wajib pajak yang membayar pajak sebesar 15.585 WP atau 9.17% darijumlah 

wajib pajak efektif sedangkan tahun sebelumnya sebesar 12.838 WP atau 

8.32% dari jumlah wajib pajak efektif, pada tahun 2017 jumlah wajib pajak 

yang membayar pajak sebesar 16.847 WP atau 9.46% darijumlah wajib pajak 
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efektif. Hal ini menunjukkan bahwa setelah adanya program pengampunan 

pajak akan meningkatkanjumlah wajib pajak yang membayar pajak. 

Program pengampunan pajak merupakan kebijakan jangka pendek dalam 

rangka pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam 

mcmbayar pajak, yang pada akhirnya akan meningkatkan penerin1aan pajak. 

Kebijakan lain yang bersifat rutin perlu ditingkatkan seperti meningkatkan 

pelayanan kepada wajib pajak dalam bentuk kemudahan pelaporan, 

pembayaran dan akses info perpajakan, efektivitas penyuluhan dan humas 

terkail peraturan pajak, meningkatkan intensifikasi dan ekstensifikasi secara 

optimal, meningkatkan efektivitas penegakan hukum seperti pemeriksaan dan 

penagihan serta peningkatan kapasitas DJP. Kebijakan-kebijakan tersebut 

diatas akan berjalan dengan baik bila adanya pengawasan yang ketat, hal ini 

dimaksudkan agar semua kegiatan atau proses yang telah dijalankan bisa 

berjalan sesuai dengan target yang telah ditetapkan dalam hal ini adalah 

peningkatan kepatuhan waj ib pajak dalam membayar pajak. 

2. Peogaruh Program Peogampuoao Pajak Terhadap Kesadaran 

Menyampaikao SPT 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t-hitung variabel kebijakan 

pengampunan pajak adalah sebesar 3,031 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,003, sedangkan nilai t-tabel adalah sebesar I ,986, sehingga t-hitung > t-tabel 

(3,03 1 > 1,986) dan has il analisis regresi tinier sederhana diketahui bahwa 

koefisien regresi variabel kebijakan pengampunan pajak bemilai positi f 

sebesar 0,368. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ht diterima dan 

membuktikan bahwa kebijakan pengampunan pajak (X) secara statistik 
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berpengaruh positifterhadap kesadaran wajib pajak menyampaikan SlYf pajak 

(Y2). Temuan in i konsisten dengan hasil penelitian Winastyo (2010) yang 

menunjukkan bahwa pelaksanaan program Sunset Policy sebagai salah satu 

bentuk kebijakan pengampunan pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 

yaitu kesadaran waj ib pajak untuk menyampaikan SPT paj ak. 

Berdasarkan item-item pertanyaan variabel kesadaran wajib pajak 

menyampaikan SPT pajak yang menjadi instrumen penelitian, dapat dijelaskan 

bahwa pelaksanaan program pengampunan pajak akan menimbulkan 

kesadaran wajib pajak untuk menyampaikan SPT dengan tepat waktu dan 

menyadari keterlambatan pembayaran dan pelaporan pajak akan dikenakan 

sanksi administrasi. Selain itu penyampaian SPT yang teratur dan tepat waktu 

akan bermanfaat untuk tertib administrasi perpajakan wajib pajak. 

Devano dan Rahayu (2006) menjelaskan bahwa salah satu bentuk 

kepatuhan pajak adalah kepatuhan formal yaitu suatu keadaan dimana Waj ib 

pajak memenuhi kewajiban secara formal sesuai dengan ketentuan daJam 

Undang-Undang perpaj akan termasuk mendaftar diri dan memiliki NPWP, 

menghitung dan membayar pajak terhutang dan menyampaikan atau 

melaporkan SPT baik SPT Masa maupun SPT tahunan. Ratung dan Adi 

(2009) menjelaskan bahwa kemauan wajib pajak dapat dilihat dalam 

penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan, penyampaian SPT oleh 

wajib pajak dikarenakan ada faktor yang mendukung. Pelaporan Surat 

Pemberitahuan oleh wajib pajak yang berawal dari suatu paksaan yang 

berlandaskan hukun sampai terbentuknya rasa kerelaan dalam memenuhi 

kewajibannya untuk menyampaikan Surat Pemberitahuan yang disebabkan 
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oleh dampak dari faktor-faktor yang mendukung atas kemauan waj ib pajak 

(Nugroho, 20 16). Sedangkan Aim dan Beck ( 1993) meflie1askan bahwa 

pengampunan pajak mempengaruhi kepatuhan pajak (tax compliance) yaitu 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar dan menyampaikan laporan pajak. 

Pelaksanaan program pengampunan pajak pada tanggal L Ju1i 20 16 sampai 

dengan 31 Maret 20 17 lelah memberikan kontribusi yang besar terhadap 

peningkatan jum1ah wajib pajak yang menyampaikan SPT pajak di KPP 

Pratama Jambi. Data wajib pajak yang mengikuti program pengampunan 

pajak dan menyampaikan SPT pajak pada KPP Pratama Jambi sebagaimana 

pada tabel berikut ini : 

Tabel4.15 
Jumlah Wajib Pajak yang Mengikuti Pengampunan Pajak dan 

Menyampaikan SPT Pajak di KPP Pratama Jambi 

Tahun WP WP WP % WP % 

Pajak Terdaftar Efektif Pengampunan Lapor 
Pajak SPT 

2015 2 19.445 154.295 - - 73.383 47.56% 

20 16 235.144 169.979 3.748 2.20% 64.729 38.08% 

2017 246.310 178.050 2.298 1.29% 56.188 32.26% 

Sumber : Data sekunder, diolah. 

Berdasarkan data tersebut diatas, diketahui bahwa jumlah wajib pajak 

yang menyampaikan SPT Tahunan PPh Tahun Pajak 2015 mencapai 73.383 

SPT atau 47.56% dari jum1ah wajib pajak efektif. Hal ini dikarenakan bahwa 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, salah satu syarat untuk mengikuti 

pengampunan pajak adalah telah menyampaikan SPT Tahunan PPh Tahun 

Pajak Terakhir yaitu SPT Tahunan PPh Tahun Pajak 20 15. Dengan demikian, 

peningkatan jum1ah wajib pajak yang menyampaikan SPT Tahunan PPh 

Tahun Pajak 2015 karena banyak wajib pajak lama dan wajib pajak baru yang 
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mengik.uti program pengampunan pajak, dimana wajib pajak tersebut belum 

pernah menyampaikan SPT Tahunan PPh Tahun Pajak 2015. 

Untuk SPT Tahunan PPh Tahun Paj ak 20 16 dan 2017, tingkat kepatuhan 

waj ib pajak dalam menyampaikan SPT masih relatif baik, penurunan tetjadi 

karena berbagai macam faklor antara lain wajib paj ak sudah tidak ada kegiatan 

namun NPWP belum dihapus dan/atau sudah dibubarkan, adanya 

penggabungan usaha, Wajib Pajak status Non Efektif dan lain-lain. Dalam 

meningkatkan kepatuhan formal khususnya kepatuhan waj ib paj ak dalam 

menyampaikan SPT, pemcrintah telah melakukan berbagai macam upaya 

untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam menyampaikan SPT seperti 

himbauan, penyuluhan, edukasi dan sosialisasi, pemberlakuan sanksi, 

pelayanan yang baik, kemudahan dalam menyampaikan SPT dengan 

mengadopsi kemajuan teknologi informasi. Kebijakan tersebut diatas 

diupayakan agar berjalan sesuai dengan target yang telah ditetapkan, untuk itu 

proses implementasi dari kebijakan tersebut perlu dilakukan oleh semua pihak 

dan penuh tanggungjawab agar kepatuhan waj ib pajak meningkat. 

3. Pengaruh Program Pengampunan Pajak Terhadap Pemahaman 

Peraturan Perpajakan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t-hitung variabel kebijakan 

pengampunan pajak adalah sebesar 2,057 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,042, sedangkan nilai t-tabel adalah sebesar 1,986, sehingga t-hitung > t-tabel 

(2,057 > 1 ,986) dan basil analisis regresi linier sederhana diketahui bahwa 

koefisien regresi variabel kebijakan pengampunan paj ak bernilai positif 

sebesar 0,286. Hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan H1 diterima dan 
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membuktikan bahwa kebijakan pengampunan pajak (X) secara statistik 

berpengaruh terhadap pemahaman waj ib pajak tcrhadap peraturan pajak (Y3). 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Ratung dan Adi (2009) dan 

Susanti (20 II) yang menunjukkan bahwa pelaksanaan program Sunset Policy 

sebagai salah satu bentuk kebijakan pengampunan pajak mempengaruhi 

pengetahuan wajib pajak terhadap peraturan pajak. 

Berdasarkan jawaban responden atas item-item pertanyaan variabel 

pemahaman terhadap peraturan pajak, dapat dijelaskan bahwa adanya 

pelaksanaan program pengampunan pajak oleh pemerintah dapat 

menimbulkan keinginan wajib pajak mendafiarkan diri untuk memperoleh 

NPWP, mengisi SPT dengan benar, lengkap, jelas serta bersedia untuk 

menyampaikan SPT ke Kantor Pelayanan Pajak. Selain itu, wajib pajak mulai 

berusaha untuk memperoleh pengetahuan dasar ten tang hak dan kewaj ibannya 

sebagai waj ib pajak, termasuk tata cara pembayaran dan pelaporan pajak. 

Pengetahuan dan pemahaman wajib pajak tentang peraturan perpajakan 

akan memberikan kesadaran kepada wajib pajak bahwa pajak merupakan hal 

yang sangat penting untuk membiayai pembangunan negara. semakin tinggi 

tingkat pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan pajak akan mendorong 

wajib pajak dalam menjalankan kewajibannya dengan baik sehingga akan 

menimbulkan rasa suka rela dalam membayar pajak sesuai dengan ketentuan 

perpajakan. Oalam meningkatkan pengetahuan wajib pajak terhadap peraturan 

pajak, pemerintah berupaya agar sistem administrasi dan peraturan perpajakan 

mudah dipahami oleh wajib pajak dan mudah diimplementasikan dalam 

pemenuhan kewajiban perpajakan. Sinkronisasi peraturan dengan instansi 
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terkait, pemangkasan aturan yang berbe lit, penyerderhanaan proses bisnis, 

percepatan restitusi, kemudahan administrasi dalam pelaporan dan 

pembayaran pajak adalah sebagian dari upaya yang dilakukan oleh pemerintah 

dalam mcmberikan kemudahan untuk wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan. Dengan berbagai macam kemudahan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman waj ib p~ak dan akan meningkatkan kesadaran 

waj ib pajak dalam membayar pajak. 

4. Peogaruh Program Peogampunan Pajak Terhadap Persepsi yang baik 

atas Efektivitas Sistem Perpajakan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa nilai t-hitung variabel 

kebijakan pengampunan pajak adalah sebesar 2,039 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,044, sedangkan nilai t-tabel adalah sebesar 1,986, sehingga t-hitung 

> t-tabel (2,039 > 1,986) dan hasil analisis regresi li nier sederhana diketahui 

bahwa koefisien regresi variabel kebijakan pengampunan pajak bernilai positif 

sebesar 0,288. Hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ht diterima dan 

membuktikan bahwa kebijakan pengampunan pajak (X) secara statistik 

berpengaruh terhadap persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan 

(Y 4). Temuan ini konsisten dengan basil penelitian Ratung dan Adi (2009) dan 

Susanti (201 1) yang menunjukkan bahwa pelaksanaan program Sunset Policy 

sebagai salah satu bentuk kebijakan pengampunan pajak mempengaruhi 

persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan. 

Berdasarkan jawaban responden atas item-item pertanyaan variabel 

persepsi yang baik atas efektivitas sistem perpajakan, dapat dijelaskan bahwa 

adanya pelaksanaan program pengampunan pajak oleh pemerintah yang dapat 
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menghapuskan pokok pajak terhutang dan sanksi administrasi akan membuat 

wajib pajak lebih patuh untuk membayar pajak. Pengenaan sanksi bagi wajib 

pajak yang tidak mengikuti program pengampunan pajak, dinilai telah 

memperhatikan unsur keadilan bagi yang mengikuti program pengampunan 

pajak. Pelaksanaan program pengampunan pajak secara umum akan 

mendorong reformasi pcrpajakan menuju sistem perpajakan yang lebih 

berkeadilan. 

Anu (2004) menunjukkan bahwa wajib pajak mau membayar apabila 

jumlah pajak yang harus dibayar tidak memberatkan atau menyulitkan waj ib 

pajak. Kebijakan pengampunan pajak yang merupakan penghapusan pajak 

terutang, pokok utang pajak, tidak dikenakan sanksi administrasi dan sanksi 

pidana diharapkan dapat mengurangi pokok pajak dan utang pajak dan tidak 

menyulitkan wajib pajak yang ingin memenuhi kewajiban perpajakannya 

dengan benar. Kebijakan pengampunan pajakjuga mewarkan kemudahan bagi 

wajib pajak baru yang ingin mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP dan 

mengikuti program pengampunan pajak. Hal-hal ini pada akhirnya 

membentuk persepsi yang baik oleh wajib pajak mengenai perpajakan. Selain 

kemudahan dan kenyamanan untuk membayar pajak, unsur penegasan sanksi 

yang melekat dalam pelaksanaan pengampunan pajak juga berperan penting 

dalam pembentukan persepsi yang baik dari wajib pajak atas perpajakan yang 

ada. Penegasan sanksi bagi wajib pajak yang tidak memenuhi kewajiban 

perpajakan dengan benar, dinilai telah memperhatikan unsur keadilan dengan 

baik. Pelaksanaan pengampunan pajak memberikan isyarat secara umum 

43559.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



106 

bahwa s istem perpajakan te1ah diperbaharui dan 1ebih baik dari sistem 

perpajakan sebelumnya. 

5. Pengaruh Program Pengampunan Pajak Terhadap Perluasan Basis Data 

Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t-hitung variabel kebijakan 

pengampunan paj ak adalah sebesar 1,445 dengan nilai signifikansi sebesar 

0, 152, sedangkan nilai t-tabel ada1ah sebesar 1,986, sehingga t-hitung < t-tabel 

(1,445 < 1,986) dan hasil analisis regresi tinier sederhana diketahui bahwa 

koefisien regresi variabe1 kebijakan pengampunan pajak bernilai positif 

sebesar 0, 189. Hal ini berarti bahwa Ho diterima dan H1 ditolak dan 

membuktikan bahwa kebijakan pengampunan pajak (X) secara statistic tidak 

berpengaruh terhadap perluasan basis data pajak (Ys). 

Jaelani dan Basuki (20 16) menjelaskan bahwa program pengampunan 

pajak (tax amnesty) sangat berpengaruh terhadap peningkatan kepatuhan wajib 

pajak (tax payers) dan memberikan kesempatan terakhir (one shot 

opportunity) bagi wajib pajak yang melakukan onshore maupun offshore tax 

evasion dengan tujuan utama sebagai wahana rekonsiliasi perpajakan nasional 

bagi seluruh potensi masyarakat pembayar pajak dan diharapkan akan 

mendorong reformasi perpajakan menuju sistem perpajakan yang lebih 

berkeadilan serta perluasan basis data perpajakan yang lebih valid, 

komprehensif dan terintegrasi. 
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Berdasarkan jawaban responden atas item-item pertanyaan variabel 

perluasan basis data pajak, wajib pajak sebagian besar masih ragu apakah data 

berupa harta dan utang yang disampaikan waktu mengikuti program 

pengampunan pajak bisa menjadi dasar yang valid untuk meningkatkan 

penerimaan pajak di tahun berikutnya. Selain itu, program pengampunan pajak 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 20 16 baru berakhir di bulan 

Maret 2017, oleh karena itu dalam jangka pendek data program pengampunan 

pajak berupa harta dan utang yang disampaikan wajib pajak dalam program 

pengampunan pajak belum dirasa manfaatnya bagi wajib pajak. 

6. Pengarub Program Pengampuoan Pajak Terbadap Peoerimaan Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t-hitung variabel kebijakan 

pengampunan pajak adalah sebesar 2,431 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,017, sedangkan nilai t-tabel adalah sebesar 1,986, sehingga t-hitung > t-tabel 

(2,431 > 1,986) dan hasil analisis regresi linier sederhana diketahui bahwa 

koefisien regresi variabel kebijakan pengampunan pajak bemilai positif 

sebesar 0,256. Hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ht diterima dan 

membuktikan bahwa kebijakan pengampunan pajak (X) secara statistik 

berpengaruh terhadap penerimaan pajak (Y6). Temuan ini konsisten dengan 

hasil penelitian Palgunadi (2010) yang menunjukkan bahwa Sunset Policy 

berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan wajib pajak orang pribadi 

dan badan. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Pumawati dan 

Supadmi (2013) yang menunjukkan bahwa program Sunset Policy sebagai 

salah satu bentuk kebijakan pengampunan pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerimaan pajak. 
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Berdasarkan jawaban responden atas item-item pertanyaan variabel 

penerimaan pajak, dapat dijelaskan bahwa adanya pelaksanaan program 

pengampunan pajak oleh pemerintah dan besamya manfaat dan fasi litas yang 

diperoleh oleh wajib pajak akan membuat wajib pajak bersemangat untuk 

mengikuti program pengampunan pajak tersebut. Salah satu syarat untuk 

mengikuti program tersebut -adalah wajib pajak harus membayar uang tebusan 

sesuai dengan tarif yang telah ditentukan. Pembayaran uang tebusan tersebut 

akan meningkatkan penerimaan pajak yang akan digunakan untuk membiayai 

pembagunan negara 

Devano dan Rahayu (2006) berpendapat bahwa pengampunan pajak (tax 

amnesty) merupakan kebijakan pemerintah di bidang perpajakan yang 

memberikan penghapusan pajak yang seharusnya terutang dengan membayar 
I 

tebusan dalam jumlah tertentu yang bertujuan untuk memberikan tambahan 

penerimaan pajak dan kesempatan bagi wajib pajak yang tidak patuh menjadi 

wajib pajak patuh. Aim dan Beck (1993) menjelaskan bahwa dalam 

praktiknya, penerapan program pengampunan pajak di beberapa negara juga 

menunjukkan keberhasilan dan membuktikan bahwa program tersebut dapat 

meningkatkan kemauan membayar pajak oleh wajib pajak sehingga 

meningkatkan penerimaan pajak. Sedangkan Aim, Vazquez dan Wallace 

(2009) menyatakan bahwa berdasarkan temuan empiris kebijakan 

pengampunan pajak berdampak pada peningkatan pendapatan. Bukti empiris 

dari negara-negara lain juga menunjukkan bahwa program pengampunan 

pajak merupakan kebijakan yang paling efektif dalam menghasilkan 

pendapatan. 
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Penelitian Luitel dan Sobel (2007) menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan, ketika sebuah negara menawarkan pengampunan pajak untuk 

pertama kalinya, ia akan menghasilkan pendapatan selama periode amnesti 

tapi kemudian merugikan pendapatan dalam jangka panjang, ini konsisten 

dengan teori yang menjelaskan bahwa orang akan merespons untuk amnesti 

dan mulai menghindari pajak untuk mengantisipasi kebijakan amnesti pada 

tahun berikutnya. Kebijakan pengampunan pajak menghasilkan pendapatan 

tambahan jangka pendek namun akan menciptakan kerugian pendapatan 

jangka panjang yang signifikan karena berkurangnya kepatuhan sebagai akibat 

dari adanya tambahan amnesti yang ditawarkan. Berdasarkan hasil penelitian, 

disarankan agar negara-negara menghindari penggunaan amnesti pajak secara 

terus menerus atau berulang. 

Pelaksanaan program pengampunan pajak pada tanggal I Juli 2016 sampai 

dengan 31 Maret 20 17 telah memberikan kontribusi yang besar terhadap 

peningkatan penerimaan pajak di KPP Pratama Jambi. Data pembayaran uang 

tebus.an program pengampunan pajak pada Modul Penerimaan Negara (MPN) 

dan kontribusinya terhadap total penerimaan pajak pada KPP Pratama Jambi 

sebagaimana pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.16 
Persentase Penerimaan Uang Tebusan Terhadap Penerimaan Pajak 

di KPP Pratama Jambi 

Tahun Peri ode Uang Tebusan Realisasi Persentase 
Penerimaan Neto 

2016 Juli s.d 236.517.016.642 2.434.225.000.000 9.72% 
Desember 

20 17 Januari s.d 43.623.675.919 2.612.242.000.000 1.67% 
Maret 

Sumber : Data sekunder, d10lah. 
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Kontribusi penerimaan uang tebusan program pengampunan pajak 

terhadap realisasi penerimaan pajak sesuai tahun bersangkutan diperoleh 

persentase tertinggi adalah atas tahun pajak 20 16 yaitu sebesar 9. 72%. Hal ini 

dikarenakan pada tahun pajak 20 16 terdapat dua peri ode atau waktu untuk 

menyampaikan Surat Pernyataan Harta (SPH) sebagai syarat untuk mengikuti 

program pengampunan pajak yaitu periode 1 bulan Juli 20 16 sampai dengan 

September 20 16 dan periode 2 bulan Oktober 2016 sampai dengan Desember 

20 16, jadi wajib pajak mempunyai waktu yang lebih banyak untuk mengikuti 

program pengampunan pajak. Pada tahun pajak 2017 hanya satu peri ode untuk 

menyampaikan Surat Pernyataan Harta (SPH) yaitu periode 3 bulan Januari 

20 17 sampai dengan Maret 20 17. Dengan demikian, penerimaan uang tebusan 

dari program pengampunan pajak dapat rnernberikan tambahan realisasi 

penerimaan pajak. 
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A. KESIMPULAN 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

I I I 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

I. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kebijakan pengampunan pajak 

berpengaruh positifterhadap kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak di 

KPP Pratama Jambi. Hal ini menunjukkan bahwa apabila kebijakan 

pengampunan pajak mengalami kenaikan maka kesadaran wajib pajak dalam 

membayar pajak akan meningkat. 

2. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kebijakan pengampunan pajak 

berpengaruh positif terhadap kesadaran wajib pajak dalam menyampaikan 

Surat Pemberitahuan (SPT) pajak di KPP Pratama Jambi. Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila kebijakan pengampunan pajak mengalami 

kenaikan maka kesadaran wajib pajak dalam menyampaikan SPT akan 

meningkat. 

3. Has il uji hipotesis menunjukkan bahwa kebijakan pengampunan pajak 

berpengaruh positif terhadap pemahaman wajib pajak terhadap peraturan 

pajak di KPP Pratama Jambi. Hal ini menunjukkan bahwa apabila kebijakan 

pengampunan pajak rnengalami kenaikan maka pemahaman wajib pajak 

terhadap peraturan pajak akan meningkat. 

4. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kebijakan pengampunan pajak 

berpengaruh positif terhadap persepsi yang baik atas efektivitas sistern 
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perpajakan di KPP Pratama Jambi. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 

kebijakan pengampunan pajak mengalami kenaikan maka efektivitas sistem 

perpajakan akan meningkat. 

5. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kebijakan pengampunan pajak tidak 

berpengaruh terhadap perluasan basis data pajak di KPP Pratama Jambi. 

6. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kebijakan pengampunan pajak 

berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak di KPP Pratama Jambi. Hal ini 

menunjukkan bahwa apabi la kebijakan pengampunan pajak mengalami 

kenaikan maka penerimaan pajak akan meningkat. 

B. SARAN 

Beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Direktorat Jenderal Pajak perlu melakukan penegakan hukum seperti 

pemeriksaan atas harta yang tidak dan/atau belum sepenuhnya disampaikan 

oleh wajib pajak dalam program pengampunan pajak untuk memberikan rasa 

keadilan bagi waj ib pajak yang telah patuh. 

2. Direktorat Jenderal Pajak dalam jangka panjang harus fokus pada perluasan 

basis data pajak terutama atas wajib pajak yang tidak dan/atau belum 

sepenuhnya mengikuti program pengampunan pajak disertai dengan sistem 

pengawasan dan manajemen data yang terintegrasi. 

3. Terhadap penambahan basis data pajak hasil program pengampunan pajak bisa 

dimanfaatkan untuk mengidentifikasi dan menggali potensi penerimaan pajak 

pada tahun mendatang. Selain itu, bisa menjadi dasar bagi pemerintah untuk 

merevisi regulasi dalam di bidang perpajakan seperti UU PPh dan UU PPN. 
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4. Oirektorat Jenderal Pajak perlu meningkatkan pelayanan, edukasi serta 

penerapan sanksi administrasi berupa denda, bunga, kenaikan dan sanksi 

pidana agar wajib pajak dapal melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan 

baik. 

5. Untuk penelitian selanjutnya agar melakukan kajian lebih mendalam tentang 

efektivitas pelaksanaan kebijakan pengampunan pajak ini, baik dengan 

variabel yang sama dan/alau dengan menggunakan variabel-variabel yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini serta menambah ukuran sampel yang 

lebih besar. 
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Lampiran l : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

JUDUL PENELITIAN: 
PENGARUH PELAKSANAAN PROGRAM PENGAMPUNAN PAJAK 
TERHADAP KEPATUHAN WAJlB PAJAK DAN PENERIMAAN PAJAK 
DI KANTOR PELAY ANAN PAJAK PRATAMA JAMBI. 

Responden yang terhormat, 
Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan terhadap Wajib pajak 

Orang Pribadi dan Badan yang telah mengikuti program Pengampunan Pajak di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi sesuai dengan Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 20 16 Ten tang Pengampunan Paj~ dengan ini Peneliti mohon kesediaan 
bapak/ibu untuk mengisi kuesioner ini sesuai dengan petul\iuk yang ada. 

Adapun data dari kuesioner ini nantinya akan dipergunakan untuk 
penyusunan Tugas Akhir Program Magister (T APM), sebagai salah satu syarat 
guna menyelesaikan studi Program Magister Manajemen, Pascasarjana 
Universitas Terbuka. Penelitian ini sangat membutuhkan bantuan bapaklibu 
untuk memberikan jawaban kuesioner dengan terbuka sesuai dengan kondisi 
yang sebenarnya, bukan yang seharusnya terjadi. Kerahasiaan jawaban 
Bapakllbu sepenuhnya dijamin dan jawaban tersebut semata-mata hanya 
diperlukan untuk kepentingan penelitian dalam rangka penyusunan TAPM inL 

Demikian permohonan ini, atas kerjasama dan perhatian yang telah 
bapak/ibu berikan, peneliti sampaikan terima kasih. 

1. IDENTITAS PENELITI 
Nama 
NIM 

: Kasmir 
:500631711 

Jurusan : Magister Manajemen 

Horrnat kami, 

Peneliti 

Program : Pascasarjana, Universitas Terbuka UPBJJ Jambi 
2. IDENTITASRESPONDEN 

Jenis Kelamin 
Usia 
Pendidikan Terakhir 
Jenis Usaha ............................................... . 
Lama Usaha ............................................... . 

3. PETUNJUK PENGISIAN 
Pilihlah salah satu jawaban yang menurut bapak/ibu paling tepat atau sesuai 
dengan kondisi yang sebenamya dengan cara memberi taoda silang (X) pada 
kolom jawaban yang tersedia. 
Ketentuan pemilihan jawaban : 
a. Sangat Setuju (SS) 
b. Setuj u (S) 
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c. Ragu (R) 
d. Tidak Setuju (TS) 
e. Sangat Tidak Setuju (STS) 

No. Pernyataan Jawaban 

A. Kebijakan Pengampunan Pajak ss s R TS STS 

l. Saya mengikuti program pengampunan pajak untuk memperoleh 
fasi litas penghapusan pajak terutang tahun sebelumnya. 

2. Dengan mengikuti program pengampunan pajak, saya tidak dikenakan 
sanksi administrasi dan sanksi pidana di bidang perpajakan. 

3. Saya mengungkapkan harta dan membayar uang tebusan dalam 
_program pengampunan pajak. 

4. Saya mengikuti program pengampunan pajak secara sukarela. 
B. Kesadaran Wajib pajak Membayar Pajak ss s R TS STS 

1. Saya menyadari bahwa membayar pajak adalah kewajiban sebagai 
warga negara yang diatur da1am Undang-Undang. 

2. Saya menyadari bahwa pembayaran pajak digunakan untuk membiayai 
pembangunan negara. 

3. Say a menyadari bahwa membayar pajak harus tepat waktu 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 

4. Say a menyadari bahwa pembayaran pajak bermanfaat untuk 
mensejahterakan masyarakat. 

c. Kesadaran Wajib pajak Menyampaikan Surat Pemberitahuan ss s R TS STS 
(SPT) Pajak 

l. Saya menyadari bahwa keterlambatan pembayaran dan pelaporan pajak 
akan dikenakan sanksi administrasi. 

2. Saya menyadari bahwa pelaporan pajak akan bermanfaat untuk tertib 
administrasi perpajakan. 

3. Saya menyadari bahwa penyampaian SPT harus tepat waktu 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. 

D. Pemahaman Wajib pajak Terhadap Peraturan Pajak ss s R TS STS 

1. Saya memahami bahwa Wajib pajak yang sudah memiliki penghasilan 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang harus mendaftarkan diri 
untuk memperoleh NPWP. 

2. Saya memahami bahwa SPT harus di isi dengan benar, lengkap dan 
jelas serta disampaikan ke Kantor Pelayanan Pajak dengan tepat waktu. 

3. Saya mengetahui bahwa peraturan perpajakan dapat diperoleh dari 
sosialisasi dari Kantor Pelayanan Pajak dan media lainnya. 

4. Saya mengetahui bahwa keterlambatan pembayaran dan pelaporan 
pajak akan dikenakan sanksi administrasi. 

E. Persepsi yang baik atas Efektivitas Sistem Perpajakan ss s R TS STS 
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I. Saya merasakan bahwa peraturan perpajakan te lah dipandang cukup 
adil. 

2. Saya merasakan bahwa pembayaran dan pelaporan pajak sudah mudah 
dan cepat. 

3. Saya merasakan bahwa aparat pajak tclah melakukan tugas dengan 
baik dalam melayani Wajib pajak. 

4. Saya merasakan bahwa sistem pemungutan pajak telah baik dan 
memudahkan Wajib pajak. 

F. Perluasan Basis Data Pajak . ss s R TS 

1. Pengampunan pajak akan meningkatkan perluasan basis data 
perpajakan. 

2. Harta dan utang yang disampaikan dalam pengampunan pajak akan 
bermanfaat bagi Wajib pajak dan pemerintah. 

3. Setelah pengampunan pajak, pengenaan pajak akan lebih adil karena 
berdasarkan basis data yang valid, komprehensif dan terint~_i. 

4. Basis data yang akurat dapat meningkatkan penerimaan pajak. 

G. Penerimaan Pajak ss s R TS 

I. Program pengampunan pajak akan meningkatkan penerimaan pajak 
melalui pembayaran uang tebusan. 

2. Pembayaran uang tebusan merupakan salah satu syarat untuk 
mengikuti program pengampunan pajak. 

3. Pembayaran uang tebusan dapat dilakukan dengan cepat dan mudah 
dengan sistem e-billing. 

Usulan apa sebaiknya yang diberikan kepada pembuat kebijakan Pcngampunan Pajak agar 
kebijakan di masa depan bisa berjalan lebih baik? 

STS 

STS 
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Lampiran 2 : Tabulasi Jawaban Responden 

VariabeiX Variabel Y1 Variabel Y2 
1 2 3 4 Jml 1 2 

No 
3 4 Jml 1 2 3 Jml 

X.1 X.2 X.3 X.4 X Yl.1 Yl.2 Y1.3 Yl.4 Y1 Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2 
1 5 s 4 4 18 4 4 4 4 16 3 4 4 11 

2 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 s 4 13 

3 4 4 4 4 16 5 4 5 4 18 4 5 4 13 

4 5 4 4 4 17 5 5 5 4 19 4 - 4 4 12 

5 4 5 4 5 18 5 5 5 5 20 4 5 5 14 

6 4 4 5 4 17 4 5 4 5 18 4 4 4 12 

7 5 5 4 4 18 4 5 5 4 18 4 4 4 12 

8 4 5 5 4 18 5 5 4 4 18 4 5 4 13 

9 5 5 4 4 18 5 5 5 4 19 4 4 4 12 

10 5 4 4 4 17 5 5 5 5 20 4 5 4 13 

11 5 5 5 5 20 5 5 4 4 18 2 5 5 12 

12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 2 4 4 10 

13 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 2 4 4 10 

14 5 5 5 5 20 5 4 3 3 15 2 5 5 12 

15 5 4 5 4 18 5 5 5 4 19 5 5 5 15 

16 4 5 3 3 15 5 5 5 5 20 3 4 3 10 

17 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 4 4 4 12 

18 4 5 5 4 18 4 5 3 3 15 2 4 4 10 

19 5 4 4 4 17 4 5 3 5 17 2 4 4 10 

20 5 5 4 4 18 5 4 5 4 18 3 4 3 10 

21 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

22 4 4 4 4 16 5 5 5 4 19 4 4 4 12 

23 2 4 4 4 14 4 3 4 4 15 4 4 4 12 

24 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

25 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

26 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

27 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

28 4 4 4 3 15 4 4 4 5 17 4 3 4 11 

29 2 4 4 3 13 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

30 5 s s 5 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

31 5 5 5 5 20 4 5 5 4 18 s 5 4 14 

32 5 5 5 5 20 5 5 s s 20 4 4 4 12 

33 4 s 5 5 19 4 5 s 5 19 s 4 4 13 

34 4 4 4 4 16 4 s 4 5 18 4 5 4 13 

35 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

36 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

37 5 5 5 5 20 4 3 5 5 17 4 5 4 13 

38 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 4 4 4 12 
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39 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 3 4 4 11 

40 4 4 4 4 16 4 3 3 4 14 3 4 4 11 

41 4 4 4 4 16 4 3 4 3 14 4 4 4 12 

42 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

43 4 4 4 4 16 4 5 5 5 19 4 4 4 12 

44 5 4 5 5 19 5 5 4 4 18 4 5 5 14 

45 5 5 5 5 20 4 3 4 5 16 4 5 4 13 

46 5 5 5 5 20 5 4 5 5 19 4 4 4 12 

47 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

48 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 4 5 5 14 

49 4 4 5 5 18 5 5 5 5 20 5 4 4 13 

so 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 3 3 3 9 

51 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

52 4 5 4 4 17 4 4 5 5 18 4 4 4 12 

53 5 5 5 4 19 5 5 4 5 19 3 4 4 11 

54 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 3 4 4 11 

55 5 4 5 4 18 4 4 4 4 16 3 3 4 10 

56 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

57 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

58 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 5 5 14 

59 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 5 5 14 

60 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 5 5 14 

61 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

62 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 4 4 11 

63 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 4 4 11 

64 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

65 5 4 5 5 19 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

66 5 5 5 3 18 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

67 2 4 4 4 14 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

68 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

69 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 4 5 5 14 

70 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 2 3 4 9 

71 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 2 4 4 10 

72 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

73 4 4 4 4 16 5 3 4 3 15 3 4 4 11 

74 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 4 4 11 

75 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

76 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

77 5 5 5 5 20 5 4 4 3 16 4 4 4 12 

78 4 5 5 5 19 5 4 5 5 19 4 5 5 14 

79 5 5 5 5 20 4 3 3 3 13 3 3 3 9 

80 4 5 5 5 19 4 4 3 5 16 2 4 4 10 

81 5 5 5 4 19 5 5 5 4 19 5 5 5 15 
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82 5 3 4 3 15 4 4 4 5 17 4 4 4 12 

83 4 5 5 5 19 4 5 4 4 17 2 4 4 10 

84 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 3 4 4 11 -
85 4 4 4 4 16 4 3 3 3 13 1 4 4 9 

86 4 5 4 4 17 4 2 3 3 12 4 4 3 11 

87 4 4 4 3 15 5 3 3 3 14 2 3 4 9 

88 5 5 4 4 18 4 4 4 3 15 3 3 3 9 
f-

89 4 5 5 5 19 5 5 3 4 17 3 4 4 11 

90 4 4 4 4 16 4 4 4 4 1G 4 4 4 12 

91 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

92 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

93 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

94 5 5 5 4 19 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

95 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 3 4 4 11 

96 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 3 4 4 11 

97 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 4 4 12 

98 5 4 4 5 18 5 4 4 4 17 5 5 5 15 

Variabel Y3 Variabel v. Variabel Y5 

1 2 3 4 Jml 1 2 3 4 Jml 1 2 3 4 Jml 

No Y3. 
Y3.1 Y3.2 Y3.3 4 Y3 Y4.1 Y4.2 Y4.3 Y4.4 Y4 Y5.1 Y5.2 Y5.3 Y5.4 Y5 

1 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

2 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

3 5 5 5 4 19 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

4 5 5 5 4 19 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

5 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 

6 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

7 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

8 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 

9 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 5 4 4 17 

10 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

11 4 4 5 3 16 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 

12 4 3 3 3 13 3 3 3 3 12 5 4 5 5 19 

13 4 4 4 4 16 . 3 3 3 3 12 5 4 5 5 19 

14 4 4 4 3 15 3 4 3 4 14 4 5 3 4 16 

15 5 5 4 4 18 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 

16 2 3 4 3 12 3 4 3 4 14 4 4 4 4 16 

17 4 4 3 4 15 3 4 3 3 13 3 3 3 3 12 

18 4 3 3 2 12 4 4 3 4 15 4 3 3 4 14 

19 3 4 3 2 12 3 4 4 5 16 3 3 4 4 14 

20 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
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21 5 5 5 4 19 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 

22 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

23 4 4 4 4 16 3 4 4 3 14 4 4 4 4 16 

24 5 5 5 5 20 2 3 4 5 14 5 5 5 5 20 

25 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

26 4 4 3 4 15 4 3 4 3 14 4 4 4 4 16 

27 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 5 - 5 5 20 

28 3 4 3 3 13 3 4 4 2 13 3 3 3 4 13 

29 4 4 4 4 16 3 4 3 3 13 4 4 3 4 15 

30 4 3 3 3 13 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 

31 5 5 5 5 20 3 4 4 4 15 5 5 5 5 20 

32 4 5 5 4 18 4 4 4 3 15 5 5 5 5 20 

33 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 

34 4 4 5 4 17 3 4 4 4 15 4 5 5 4 18 

35 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 

36 5 5 5 5 20 4 4 4 5 17 5 5 4 4 18 

37 3 4 1 4 12 3 3 2 3 11 4 3 4 4 15 

38 5 5 5 4 19 3 4 3 4 14 3 3 3 4 13 

39 4 4 3 3 14 3 4 4 4 15 4 3 4 4 15 

40 4 4 4 3 15 3 4 4 4 15 3 3 4 4 14 

41 4 4 3 3 14 3 4 4 4 15 4 3 3 4 14 

42 4 4 3 3 14 3 4 3 4 14 4 4 4 4 16 

43 4 5 4 4 17 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 

44 5 5 5 5 20 2 5 5 5 17 5 5 5 4 19 

45 3 4 2 4 13 3 4 2 4 13 4 3 4 5 16 

46 4 5 4 4 17 2 3 3 3 11 5 4 4 4 17 

47 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

48 4 4 4 4 16 3 4 3 3 13 4 4 4 4 16 

49 5 5 4 4 18 3 3 2 2 10 4 4 3 -· 4 15 

50 4 4 3 2 13 3 2 2 3 10 3 4 4 4_ 15 

51 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 

52 4 3 3 2 12 3 4 4 5 16 4 4 4 4 16 

53 5 4 5 4 18 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 

54 4 4 4 4 16 2 3 3 2 10 4 4 5 5 18 

55 5 4 5 3 17 2 4 4 4 14 5 5 3 3 16 

56 4 3 3 2 12 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

57 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

58 4 4 5 4 17 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 

59 4 4 5 4 17 4 4 5 4 17 4 4 4 4 16 

60 4 4 4 4 16 3 2 2 3 10 4 4 5 5 18 

61 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

62 4 3 3 3 13 3 2 2 3 10 4 4 5 5 18 

63 5 4 4 4 17 3 3 2 3 11 4 4 5 5 18 
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64 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

65 5 5 5 5 20 2 4 3 4 13 4 3 3 3 13 

66 3 4 3 4 14 3 2 2 3 10 3 3 3 3 12 
·- ,_ 

67 4 4 3 3 14 2 3 3 3 11 3 4 4 4 15 

68 5 5 5 5 20 4 4 3 3 14 5 5 4 5 19 

69 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 

70 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 
I---

71 4 5 3 3 15 3 4 3 4 14 3 3 3 3 12 

72 4 4 3 2 13 3 4 3 4 14 3 4 3 3 13 

73 5 5 5 4 19 2 3 2 3 10 3 3 3 3 12 

74 4 4 4 4 16 3 4 3 4 14 4 3 4 4 15 

75 4 4 4 4 16 3 4 2 3 12 4 3 3 4 14 

76 3 4 4 4 15 3 4 2 3 12 4 3 3 4 14 

77 5 4 2 4 15 3 4 4 4 15 5 5 3 4 17 

78 5 5 4 5 19 4 5 4 4 17 5 4 5 5 19 

79 4 4 2 2 12 3 4 3 5 15 4 3 3 3 13 

80 4 4 2 2 12 3 4 3 4 14 4 3 3 3 13 

81 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

82 5 4 4 4 17 2 4 2 4 12 3 3 3 4 13 

83 5 5 3 2 15 3 4 4 4 15 4 3 3 4 14 

84 4 5 4 3 16 3 5 3 3 14 3 3 3 3 12 

85 4 4 4 1 13 4 5 4 4 17 4 2 5 3 14 

86 4 4 3 3 14 3 5 3 4 15 5 2 3 4 14 

87 4 4 3 2 13 3 4 3 3 13 4 3 3 4 14 

88 4 5 3 3 15 4 5 4 4 17 3 3 3 3 12 

89 5 5 5 3 18 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 

90 4 3 3 3 13 3 4 3 3 13 3 3 3 3 12 

91 5 5 5 5 20 4 5 . 4 4 17 3 3 3 3 12 

92 4 4 3 3 14 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

93 5 5 5 5 20 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 . 
94 5 5 5 4 19 3 4 4 4 15 4 4 3 4 15 

95 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 

96 5 5 5 4 19 2 3 3 3 11 4 4 4 5 17 

97 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 

98 5 5 4 4 18 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 
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Variabel Y6 Variabel Y6 Variabel Y6 
1 2 3 Jml 1 2 3 Jml 1 2 3 Jml No No No 

Y6.1 Y6.2 Y6.3 Y6 Y6.1 Y6.2 Y6.3 YG Y6.1 Y6.2 Y6.3 Y6 
1 4 4 4 12 41 4 4 4 12 81 4 4 4 12 1- ·-2 4 4 4 12 42 4 4 4 12 82 3 4 4 11 
3 5 5 4 14 43 4 4 5 13 83 4 4 4 12 
4 4 4 4 12 44 5 5 4 14 84 3 4 4 11 
5 5 4 5 14 45 4 4 5 13 85 3 4 5 12 

-
6 5 5 4 14 46 4 4 4 12 86 3 3 4 10 
7 4 4 4 12 47 4 4 4 12 87 3 4 4 11 
8 4 5 5 14 48 4 4 4 12 88 3 3 4 10 
9 5 4 5 14 49 4 4 5 13 89 3 4 4 11 
10 5 5 5 15 50 4 4 3 11 90 3 3 4 10 
11 5 5 5 15 51 5 5 5 15 91 5 5 5 15 
12 3 4 4 11 52 4 4 5 13 92 3 3 4 10 
13 5 5 5 15 53 5 4 4 13 93 3 3 4 10 
14 5 5 4 14 54 3 4 4 11 94 4 4 5 13 
15 4 4 4 12 55 5 4 4 13 95 3 4 4 11 
16 3 4 5 12 56 5 4 4 13 96 3 4 4 11 
17 4 4 4 12 57 4 4 4 12 97 5 5 5 15 
18 5 4 5 14 58 5 4 4 13 98 5 5 5 15 

19 5 5 5 15 59 5 5 5 15 

20 4 4 4 12 60 3 4 4 11 

21 4 4 4 12 61 4 4 4 12 

22 4 4 4 12 62 3 4 4 11 

23 4 4 4 12 63 3 4 4 11 

24 5 4 5 14 64 4 4 4 12 

25 4 4 4 12 65 4 5 5 14 

26 4 4 4 12 66 4 4 4 12 

27 4 4 4 12 67 4 4 4 12 

28 4 4 3 11 68 4 5 4 13 

29 4 4 4 12 69 5 5 4 14 

30 4 4 4 12 70 5 5 5 15 

31 5 5 5 15 71 4 4 4 12 

32 5 4 5 14 72 4 4 4 12 

33 5 4 4 13 73 5 5 5 15 

34 4 4 5 13 74 5 5 5 15 

35 4 4 4 12 75 4 4 4 12 

36 4 4 5 13 76 4 4 4 12 

37 4 4 5 13 77 3 4 4 11 

38 3 4 4 11 78 5 4 5 14 

39 3 4 4 11 79 5 5 5 15 

40 4 4 3 11 80 5 4 5 14 
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Lampiran 3 : Tabulasi Silang (Crosstab) Responden Berdasarkan Jenis 
Kelamin, Usia, Pendidikan, Jenis Usaha dan Lama Usaha 

Crosstabs 
Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing 

N Percent N Percent 

Jenis Kelamin • Usia 98 100.0% 0 0.0% 

Jenis Kelamin * Usia Crosstabulation 

Jenis 1.00 Count 

Kelamin Expected Count 

% within Jenis Kelamin 

% within Usia 

%of Total 

2.00 Count 

Expected Count 

% within Jenis Kelamin 

% within Usia 

%of Total 

Total Count 

Expected Count 

% within Jenis Kelamin 

% within Usia 

%of Total 

Chi-Square Tests 

Value 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 

Linear-by-Linear Association 

N of Valid Cases 

6.411 8 

6.776 

4.982 

98 

df 

Usia 

1.00 2.00 

9 25 

11 .8 25.1 

11.7% 32.5% 

60.0% 78.1% 

9.2% 25.5% 

6 7 

3.2 6.9 

28.6% 33.3% 

40.0% 21 .9% 

6.1% 7.1% 

15 32 

15.0 32.0 

15.3% 32.7% 

100.0% 100.0% 

15.3% 32.7% 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

3 .093 

3 .079 

1 .026 

a. 1 cells (12.5%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 3.21 . 

Total 

N Percent 

98 100.0% 

3.00 4.00 

18 25 

18.9 21 .2 

23.4% 32.5% 

75.0% 92.6% 

18.4% 25.5% 

6 2 

5.1 5.8 

28.6% 9.5% 

25.0% 7.4% 

6.1% 2.0% 

24 27 

24.0 27.0 

24.5% 27.6% 

100.0% 100.0% 

24.5% 27.6% 

Total 

77 

77.0 

100.0% 

78.6% 

21 

21 .0 

100.0% 

21.4% 

21.4% 

98 

98.0 

100.0% 

100.0% 

100.0% 
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Cross tabs 

Jenis Kelamin • Pendidtkan 

Terakhir 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing 

N Percent N Percent 

98 100.0% 0 0.0% 

128 

Total 

N Percent 

98 100.0% 

Jenis Kelamin * Pendidikan Terakhir Crosstabulation 

Pendidikan Terakhir 

1.00 2.00 3.00 4.00 5.00 6.00 Total 

Jenis Kelamin 1.0 Count 4 42 26 3 77 

0 Expected Count .8 3.1 38.5 2.4 29.9 2.4 77.0 

% within Jenis 1.3% 5.2% 54.5% 1.3% 33.8% 3.9% 100.0% 

Kelamin 

% within Pendidikan 100.0% 100.0 85.7% 33.3% 68.4% 100.0 78.6% 

Terakhir % % 

% ofTotal 1.0% 4.1% 42.9% 1.0% 26.5% 3.1% 78.6% 

2.0 Count 0 0 7 2 12 0 21 

0 Expected Count .2 .9 10.5 .6 8. ~ .6 21.0 

% within Jenis 0.0% 0.0% 33.3% 9.5% 57.1% 0.0% 100.0% 

Kelamin 

% within Pendidikan 0.0% 0.0% 14.3% 66.7% 31 .6% 0.0% 21 .4% 

Terakhir 

%of Total 0.0% 0.0% 7.1% 2.0% 12.2% 0.0% 21.4% 

Total Count 4 49 3 38 3 98 

Expected Count 1.0 4.0 49.0 3.0 38.0 3.0 98.0 

%within Jenis .1 .0% 4.1% 50.0% 3.1% 38.8% 3.1% 100.0% 

Kelamin 

% within Pendidikan 100.0% 100.0 100.0 100.0 100.0% 100.0 100.0% 

Terakhir % % % % 

% ofTotal 1.00/o 4.1% 50.0% 3.1% 38.8% 3.1% 100.0% 

Chi-Square Tests 

Asymptotic 

Significance (2-

Value df sided~ 

Pearson Chi-Square 9.638. 5 .086 

Likelihood Ratio 10.429 5 .064 

Linear-by-Linear Association 3.440 .064 
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N of Valid Cases 98 

a. 8 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .21 . 

Cross tabs 
Case Processing Summary 

Cases 

Val id Missing 

N Percent N Percent 

Jenis Kelamin • Jenis Usaha 98 100.0% 0 0.0% 

Jenis Kelamin * Jenis Usaha Crosstabulation 

Jenis Kelamin 1.00 Count 

Expected Count 

% within Jenis Kelamin 

% within Jenis Usaha 

%of Total 

2.00 Count 

Expected Count 

%within Jenis Kelamin 

% within Jenis Usaha 

%of Total 

Total Count 

Expected Count 

%within Jenis Kelamin 

% within Jenis Usaha 

% ofTotal 

Chi-Square Tests 

Value df 

Pearson Chi-Square 

likelihood Ratio 

linear-by-linear Association 

N of Valid Cases 

1.7238 

1.835 

1.312 

98 

2 

2 

Jenis Usaha 

1.00 200 

43 8 

44.8 8.6 

55.8% 10.4% 

75.4% 72.7% 

43.9% 8.2% 

14 3 

12.2 2.4 

66.7% 14.3% 

24.6% 27.3% 

14.3% 3.1% 

57 11 

57.0 11.0 

58.2% 11 .2% 

100.0% 100.0% 

58.2% 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

.423 

.399 

.252 

11.2% 

a. 1 cells (16.7%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 2.36. 

129 

Total 

N Percent 

98 100.0% 

3.00 Total 

26 77 

23.6 77.0 

33.8% 100.0% 

86.7% 78.6% 

26.5% 78.6% 

4 21 

6.4 21 .0 

19.0% 100.0% 

13.3% 21.4% 

4.1% 21.4% 

30 98 

30.0 98.0 

30.6% 100.0% 

100.0% 100.0% 

30.6% 100.0% 
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Cross tabs 
Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing 

N Percent N Percent N 

Jenis Kelamin * Lama Usaha 98 100.0% 0 0.0% 

Jenis Kelamin * Lama Usaha Crosstabulation 

Jenis 1.00 Count 

Kelamin Expected Count 

% within Jenis Kelamin 

% within Lama Usaha 

%of Total 

2.00 Count 

Expected Count 

% within Jenis Kelamin 

% within Lama Usaha 

%of Total 

Total Count 

Expected Count 

%within Jenis Kelamin 

% within Lama Usaha 

%of Total 

Chi-Square Tests 

Value 

Pearson 9hi-Square 

Likelihood Ratio 

Linear-by-Linear Association 

N of Valid Cases 

2.5058 

3.732 

2.253 

98 

Lama Usaha 

1.00 2.00 3.00 

30 27 14 

32.2 26.7 13.4 

39.0% 35.1% 18.2% 

73.2% 79.4% 82.4% 

30.6% 27.6% 14.3% 

11 7 3 

8.8 7.3 3.6 

52.4% 33.3% 14.3% 

26.8% 20.6% 17.6% 

11 .2% 7.1% 3.1% 

41 34 17 

41 .0 34.0 17.0 

41 .8% 34.7% 17.3% 

100.0% 100.0 100.0% 

% 

41 .8% 34.7% 17.3% 

Asymptotic 

Significance (2-

df sided) 

4 .644 

4 .444 

.133 

a. 5 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .64. 

4.00 

3 

2.4 

3.9% 

100.0% 

3.1% 

0 

.6 

0.0% 

0.0% 

0.0% 

3 

3.0 

3.1% 

100.0% 

3.1% 

130 

Total 

Percent 

98 100.0% 

5.00 Total 

3 77 

2.4 77.0 

3.9% 100.0% 

100.0 78.6% 

% 

3.1% 78.6% 

0 21 

.6 21 .0 

0.0% 100.0% 

0.0% 21.4% 

0.0% 21.4% 

3 98 

3.0 98.0 

3.1% 100.0% 

100.0 100.0% 

% 

3.1% 100.0% 
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Lampiran 4 : Hasil SPSS Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

II Minimum Ma)1mum J.t.:.an St•l O.::viatton 

'<1 98 2.00 5.00 4.3776 .65038 

·c 98 3.00 5.00 4.4592 .52107 

'<3 98 3.00 5.00 4.4082 .53413 

X4 98 3.00 5.00 4.:?857 .57437 

Valtd N (listwist:) 98 

Descriptive Statistics 

II fvltn1mum fviJ~Imum M.::an Sto o~,1at1on 

Y1 1 98 4.00 5 00 4 4082 49402 

Y1 2 98 2.00 5.00 4.:?755 71480 

Y1 3 98 3.00 5.00 4.2551 .63101 

Y1 4 98 3.00 5.00 4 2:?45 .666:?8 

Valtd N (ltStwiSo?) 98 

Descriptive Statistics 

II Mtntmum f<1 ~1Xtn1lHH Mo:an St•:l OO:vlatiOn 

Y2.1 98 1.00 5.00 3.6837 .88045 

Y2.2 98 3.00 5.00 4.:!143 .56074 

Y2.3 98 3.00 5.00 4.1429 .4974:? 

Valid N (l istwise) 98 

Descriptive Statistics 

!·I Mintmum 1.1ax1mum IM3n Std 00::\1311011 

Y3.1 98 2.00 5.00 4.2347 .60583 

Y3.2 98 3.00 5.00 4.2755 .60548 

Y3.3 98 1.00 5.00 3 8776 .86472 

Y3 4 98 1.00 5.00 3 6:?24 .84360 

Valid N (listwise) 98 

43559.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



132 

Descriptive Statistics 

II r.11n1mum J,IJ>IIlllllll M-::an SW 0"'\IJtiOn 

Y-1 1 98 :?.00 4 00 3.2857 64 ~1 6 

Y4 ~ 98 ::!.00 5.00 3.8163 61505 

Y4 3 98 ::!.00 5.00 3.4694 74894 

Y-1 4 98 ~.00 5.00 3.7041 .62934 

Val id 1,1 (liSiwiS-3) 9B 

Descriptive Statistics 

II r.tm1mum J,taJII1lllm r.t -::an Std Oev1at1on 

Y5 1 98 3.00 5.00 4.0000 60921 

Y5 ~ 98 2.00 5.00 3.8367 .71355 

Y5 3 98 3.00 5.00 3.8571 .67350 

Y5.4 98 3.00 5.00 4.0306 .59990 

Valid N (IIStwiSe) 98 

Descriptive Statistics 

II r.11n1mum r.l aHmum l.t"'an Stet 0.:-•t~Jtl t::o n 

Yti 1 98 3 00 5.00 4.1020 .72496 

Y6.~ 98 3.00 5.00 4.1735 .49794 

Y6 3 98 3.00 5.00 4.3061 .52579 

Valid N (listwise) 98 
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Lampiran 5 : Hasil SPSS Uji Validitas 

1. Variabel Kebijakan Pengampunan Paj ak (X) 

Correlations 

X1 X2 X3 X4 X 

X1 Pearson Correlation .616 
.. 

.556 
.. 

.800 
.. 

.487 
.. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 

X2 Pearson Correlation 
.. 

.616 .691 .860 
.. 

.531 
.. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 

X3 Pearson Correlation 
.. 

.556 .691 
.. 

.823 -.453 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 

X4 Pearson Correlation 
.. 

.800 .860 
.. 

.823 
.. 

.780 
.. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 

X Pearson Correlation .487 
.. 

.531 
.. .. 

.453 .780 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tai led). 

2. Variabel Kesadaran Membayar Pajak (Y1) 

Correlations 

Y1 .1 Y1.2 Y1 .3 Y1.4 Y1 

Y1.1 Pearson Correlation .496 
.. 

.522 
.. 

.314 
. . 

.691 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 

N 98 98 98 98 98 

Y1.2 Pearson Correlation .496 
.. 

.551 .583 
.. 

.844 
.. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 
.. .. .. 

Y1.3 Pearson Correlation .522 .551 .598 .837 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 

Y1.4 Pearson Correlation .314 
.. .. 

.583 .598 - .804 
.. 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 
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Y1 Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.691 

.000 

98 

.844 .. 

.000 

98 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

3. Variabel Kesadaran Menyampaikan SPT (Y2) 

Correlations 

Y2.1 Y2.2 

Y2.1 Pearson Correlation .452 
.. 

Sig. (2-tailed) .000 

N 98 98 

-Y2.2 Pearson Correlation .452 

Sig. (2-tailed) .000 

N 98 98 

Y2.3 Pearson Correlation 
.. .. 

.363 .739 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 98 98 

Y2 Pearson Correlation .829 
.. .. 

.837 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 98 98 

.... Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

.83i. 

.000 

98 

Y2.3 

.363 -
.000 

98 
.. 

.739 

.000 

98 

98 

-.777 

.000 

98 

4. Variabel Pemahaman Terhadap Peraturan Pajak (Y3) 

Correlations 

Y3.1 Y3.2 Y3.3 

Y3.1 Pearson Correlation . 609 
.. 

.528 
.. 

Sjg. (2-tailed) .000 .000 

N 98 98 98 

Y3.2 Pearson Correlation 
.. 

.609 .498 
.. 

Sig. (2-t~iled) .000 .000 

N 98 98 98 

Y3.3 Pearson Correlation .528 
.. 

.498 
.. 

Sig: (2-!ailed) .000 .000 

N 98 98 98 .. .. -Y3.4 Pearson Correlation .397 .508 .558 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

.804 •. 

.000 

98 

Y2 
.. 

.829 

.000 

98 
.. 

.837 

.000 

98 
.. 

.777 

.000 

98 

98 

Y3.4 

.397 
.. 

.000 

98 

.508 
.. 

.000 

98 .. 
.558 

.000 

98 

134 

98 

Y3 . . 
.756 

.000 

98 
. . 

.785 

.000 

98 
. . 

.838 

.000 

98 

-.803 

.000 
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N 98 98 98 98 98 

Y3 Pearson Correlation .756 
.. 

.785 
.. 

.838 
.. 

.803 
.. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

5. Variabel Persepsi yang baik atas Efektivitas Sistem Perpajakan (Y4) 

Correlations 
Y4.1 Y4.2 Y4.3 Y4.4 Y4 

Y4.1 Pearson Correlation .343 
.. 

.447 
.. 

.237 
.. 

.665 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .019 .000 

N 98 98 98 98 98 

Y4.2 Pearson Correlation .343 
.. 

.525 
.. 

.497 
.. 

.767 
.. 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 

Y4.3 Pearson Correlation .447 
.. 

.525 
.. 

.560 
.. 

.852 
.. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 

Y4.4 Pearson Correlation .237 .497 
.. 

.560 
.. .. 

.750 

Sig. (2-tailed) .019 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 

Y4 Pearson Correlation .665 
.. 

.767 
.. 

.852 
.. 

.750 
.. 

Sig: (2-taj~ed) .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 

"'. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

• . Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

6. Variabel Perluasan Basis Data Pajak (Y5) 

Correlations 
Y5.1 Y5.2 Y5.3 Y5.4 Y5 

Y5.1 Pearson Correlation 
.. 

.528 
.. 

.564 
.. 

.807 
.. 

.593 

Sig. (2:.!_ailed) .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 - . 

Y5.2 Pearson Correlation 
.. 

.593 .530 
.. 

.518 
.. 

.815 
.. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 
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Y5.3 Pearson Correlation .528 
.. .. 

.530 
.. 

.700 .839" 

Sig. (2-tailed} .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 

Y5.4 Pearson Correlation .564 
.. 

.518 
.. 

.700 
.. 

.834 
.. 

Sig. (2-tailed} .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 

Y5 Pearson Correlation .807 
.. 

.815 
.. 

.839 
.. 

.834 
.. 

Sig. (2-tailed} .000 .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 98 

... Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

7. Varia bel Penerimaan Pajak (Y 6) 

Correlations 

Y6.1 Y6.2 Y6.3 Y6 

Y6.1 Pearson Correlation .636 
.. 

.431 .884 
.. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 
.. .. .. 

Y6.2 Pearson Correlation .636 .425 .824 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 

Y6.3 Pearson Correlation .431 .425 
.. 

.732 
.. 

Sig. (2-tailed} .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 

Y6 Pearson Correlation .884 
.. 

.824 
.. 

.732 
.. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 98 98 98 98 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Variabel Butir n Korelasi Sig. Keterangan 

Kebijakan Pengampunan 1 98 0.553 0.000 Valid 

Pajak (X) 2 98 0.605 0.000 Valid 

3 98 0.494 0.000 Valid 

4 98 0.790 0.000 Valid --
Kesadaran Membayar Pajak 1 98 0.691 0.000 Valid 

(Yt) 2 98 0.844 0.000 Valid 

3 98 0.837 0.000 Valid 

4 98 0.804 0.000 Valid 

Kesadaran Menyampaikan 1 98 0.829 0.000 Valid 

SPT (Y2) 2 98 0.837 0.000 Valid 

3 98 0.777 0.000 Valid 

Pemahaman Peraturan l 98 0.756 0.000 Valid 

Perpajakan (Y 3) 2 98 0.785 0.000 Valid 

3 98 0.838 0.000 Valid 

4 98 0.803 0.000 Valid 

Persepsi yang baik atas 1 98 0.665 0.000 Valid 

Efektivitas Sistem Perpajakan 2 98 0.767 0.000 Valid 

(Y4) 3 98 0.852 0.000 Valid 

4 98 0.750 0.000 Valid 

Perluasan Basis Data Pajak 1 98 0.807 0.000 Valid 

(Ys) 2 98 0.815 0.000 Valid 

3 98 0.839 0.000 Valid 

4 98 0.834 0.000 Valid 

Penerimaan Pajak (Y 6) 1 98 0.884 0.000 Valid 

2 98 0.824 0.000 Valid 

3 98 0.732 0.000 Valid 
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Lampiran 6 : Hasil SPSS Uji Reliabilitas 

1. Variabel Kebijakan Pengampunan Pajak (X) 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 98 100.0 

Excluded• 0 .0 

Total 98 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

X1 

X2 

X3 

X4 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized Cronbach's 

Alpha Items N of Items 

.827 .833 4 

Inter-Item Correlation Matrix 
X1 X2 X3 

1.000 .487 .531 

.487 1.000 .616 

.531 .616 1.000 

.453 .556 .691 

X4 

.453 

.556 

.691 

1.000 

Item-Total Statistics 

X1 

X2 

X3 

X4 

Scale Mean if 

Item Deleted 

13.1531 

13.0714 

13.1224 

13.2449 

Scale Variance 

if Item Deleted 

1.987 

2.170 

2.026 

2.022 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

.566 

.655 

.747 

.671 

138 

Squared Cronbach's 

Multiple Alpha if Item 

Correlation Deleted 

.329 .831 

.439 .782 

.583 .742 

.509 .773 
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2. Varia bel Kesadaran Membayar Pajak (Y 1) 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 98 

0 

98 

100.0 

.0 

100.0 

Excluded3 

Total 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliabil ity Statistics 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Cronbach's 

Alpha 

Standardized 

Items N of Items 

.806 .807 4 

Inter-Item Correlation Matrix 

Y1.1 Y1 .2 Y1 .3 

Y1 .1 1.000 .496 .522 

Y1.2 .496 1.000 .551 

Y1.3 .522 .551 1.000 

Y1.4 .314 .583 .598 

Y1.4 

.314 

.583 

.598 

1.000 

Item-Total Statistics 

Corrected Item-

Scale Mean if Scale Variance Total 

Item Deleted if Item Deleted Correlation 

Y1 .1 12.7551 2.908 .524 

Y1 .2 12.8878 2.121 .674 

Y1 .3 12.9082 2.311 .691 

Y1.4 12.9388 2.326 .622 

3. Variabel Kesadaran Menyampaikan SPT (Y2) 

Case Processing Summary 

Cases Valid 

Excluded9 

---

N % 

98 

0 

100.0 

.0 

139 

Squared Cronbach's 

Multiple Alpha if Item 

Correlation Deleted 

.345 .802 

.463 .732 

.495 .722 

.458 .756 
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Total 98 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Cronbach's 

Alpha 

Standardized 

Items N of Items 

Y2 1 

Y2.2 

Y2.3 

.702 .763 3 

Inter-Item Correlation Matrix 

Y2.1 

1.000 

.452 

.363 

Y2.2 

.452 

1.000 

.739 

Y2.3 

.363 

.739 

1.000 

Item-Total Statistics 

Corrected Item-

Scale Mean if Scale Variance Total 

Item Deleted if Item Deleted Correlation 

Y2.1 8.3571 .974 .440 

Y2.2 7.8265 1.341 .661 

Y2.3 7.8980 1.536 .592 

Squared 

Multiple 

Correlation 

.206 

.585 

.548 

4. Variabel Pemahamao Terhadap Pcraturao Perpajakan (Y3) 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 

Exclude<f 

Total 

98 

0 

98 

100.0 

.0 

100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

140 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

.847 

.475 

.581 
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Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.791 .888 4 

Inter-Item Covariance Matrix 

Y3.1 Y3.2 Y3.3 Y3.4 

Y3.1 .367 .261 .260 1.111 

Y3.2 .261 .748 .407 1.692 

Y3.3 .260 .407 .712 1.581 

Y3.4 1.11 1 1.692 1.581 5.454 

Item-Total Statist ics 

Corrected Item-

Scale Mean if Scale Variance Total 

Item Deleted if Item Deleted Correlation 

Y3.1 23.5102 14.273 .713 

Y3.2 23.9082 12.435 .774 

Y3.3 24.1633 12.695 .748 

Y3.4 11.7755 3.681 .978 

141 

Squared Cronbach's 

Multiple Alpha if Item 

Correlation Deleted 

.811 .774 

.855 .712 

.802 .724 

.962 .756 

5. Variabel Persepsi yang baik a tas Efektivitas Sistem Perpajakan (Y4) 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 98 100.0 

Excluded" 0 .0 

Total 98 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Cronbach's 

Alpha 

.788 

Standardized 

Items N of Items 

.885 4 
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Y4.1 

Y4.2 

Y4.3 

Y4.4 

Inter-Item Covariance Matrix 

Y4.1 Y4.2 Y4.3 

.378 .242 .193 

.242 .561 .264 

.193 .264 .396 

.948 1.282 .948 

Y4.4 

.948 

1.282 

.948 

4.037 

Item-Total Statistics 

Corrected Item-

Scale Mean if Scale Variance Total 

Item Deleted if Item Deleted Correlation 

Y4.1 

Y4.2 

Y4.3 

Y4.4 

21.4490 

21.7959 

21 .5612 

10.9898 

9.982 .711 

8.989 .796 

9.919 .709 

2.732 .957 

6. Varia bel Perluasan Basis Data Pajak (Y 5) 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 98 

0 

98 

100.0 

.0 

100.0 

Excluded8 

Total 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Cronbach's 

Alpha 

Standardized 

Items N of Items 

Y5.1 

Y5.2 

.839 .842 4 

Inter-Item Correlation Matrix 

Y5.1 

1.000 

.593 

Y5.2 

.593 

1.000 

Y5.3 

.528 

.530 

Y5.4 

.564 

.518 

Squared 

Multiple 

Correlation 

.681 

.791 

.623 

.920 
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Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

.750 

.697 

.748 

.767 
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I 

Y5.3 

Y5.4 

Y5.1 

Y5.2 

Y5.3 

Y5.4 

.528 

.564 

Scale Mean if 

Item Deleted 

11 7245 

11.8878 

11 .8673 

11.6939 

.530 

.518 

1.000 

.700 

700 

1.000 

Item-Total Statistics 

Corrected Item-

Scale Variance Total 

if Item Deleted Correlation 

2.841 .663 

2.596 .639 

2.61 1 .693 

2.792 .709 

7. Variabel Peoerimaan Pajak (Y6) 

Case Processing Summary 

Cases Valid 

Excluded3 

Total 

N % 

98 

0 

98 

100.0 

.0 

100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Cronbach's 

Alpha 

Standardized 

Items N of Items 

Y6.1 

Y6.2 

Y6.3 

.736 .748 3 

Inter-Item Correlation Matrix 

Y6.1 

1.000 

.636 

.431 

Y6.2 

.636 

1.000 

.425 

Y6.3 

.431 

.425 

1.000 

Item-Total Statistics 

143 

Squared Cronbach's 

Multiple Alpha if Item 

Correlation Deleted 

.451 .802 

.425 .815 

.536 .788 

.549 .783 

43559.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



144 

Corrected Item- Squared Cronbach's 

Scale Mean if Scale Variance Total Multiple Alpha if Item 

Item Deleted if Item Deleted Correlation Correlation Deleted 

Y6.1 8.4796 .747 .629 436 .596 

Y6.2 8.4082 1.131 .644 .432 .581 

Y6.3 8.2755 1.233 .472 .224 .745 

Rekapitulasi HasH Uji Reliabilitas 

~· 

Cronbach 
Variabel Keterangan 

Alpha 

Kebijakan Pengampunan Paj ak (X) 0.833 Reliabel 

Kesadaran Membayar Paj ak (Y1) 0.807 Reliabel 

Kesadaran Menyampaikan SPT (Y 2) 0.763 Reliabel 

Pemahaman Peraturan Perpaj akan (Y 3) 0.888 Reliabel 

Persepsi yang Baik atas Efektivitas Sistem 0.885 Reliabel 

Perpaj akan (Y4) 

Perluasan Basis Data Pajak (Y s) 0.842 Reliabel 

Penerimaan Paj ak (Y 6) 0.748 Reliabel 
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Lampiran 7 : Hasil SPSS Uji Normalitas 

I. Varia bel Kesadaran Membayar Pajak (Y 1) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 

Normal Parameters• b 

Most Extreme Differences 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Sig. 

99% Confidence Interval 

c. lilliefors Significance Correction. 

lower Bound 

Upper Bound 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Histogram 

Dependent Variable: Y1 

Regression Standardized Residual 

..... ,. 5 OQ! • • • 
S>d Oov •Ot95 
H • M 

Unstandardized 

Residual 

145 

98 

.0000000 

1.83907265 

.096 

.096 

-.087 

.096 

.025c 

.311d 

.299 

.322 
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2. Variabel Kesadaran Menyampaikan SPT (Y2) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 

Normal Parametersa.b 

Most Extreme Differences 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Sig. 

99% Confidence Interval 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Lower Bound 

Upper Bound 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1314643744. 

20 

Histogram 

Dependent Variable : Y2 

Regression Snndudized Residual 

lAton • 5 41f· 18 
!:ed o.., • o 995 
II• PI 

Unstandardized 

Residual 

98 

.0000000 

1.50673828 

.098 

.098 

-.087 

.098 

.022c 

.281d 

.269 

.292 

146 
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3. Variabel Pemahaman Terhadap Peraturan Pajak (YJ) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 

Normal Parametersa.b 

Most Extreme Differences 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Sig. 

99"/o Confidence Interval Lower Bound 

Upper Bound 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000 

" 

,.,. 

• 
II 

-1111 
. :) .: 

Histogram 

Dependent Varlebte · Y3 

v ~--" 1'-. 
II 1\ 

1/ ~ II 

~ 
R•er••slon St:andardlz•ct R•sidu.al 

•·-uo•• ·: ~ · l't 
SUI 0." • O"S , ... 

Unstandardized 

Residual 

98 

.0000000 

2.27813561 

.082 

.058 

147 

-.082 

.082 

.100c 

.sood 

.487 

.513 
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4. Variabel Persepsi yang baik atas Efektivitas Sistem Perpajakan (Y4) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 

Normal Parametersa.o 

Most Extreme Differences 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Sig. 

99% Confidence Interval 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Lower Bound 

Upper Bound 

d. Based on 10000 sampled tables w ith starting seed 299883525. 

~ 
; ., 

.. 
e • ... 

Histogram 

Dependent Variable: Y4 

4 -: • 

R•••~slon Standar•z•d R • dduaJ 

Unstandardized 

Residual 

98 

.0000000 

1.97264426 

.110 

.069 

-.110 

.110 

.oosc 

.178d 

.168 

.188 

148 
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5. Variabel Perluasan Basis Data Pajak (Y5) 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

N 

Normal Parameters•·b 

Most Extreme Differences 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Sig. 

99% Confidence Interval Lower Bound 

Upper Bound 

a. Test distribution is NormaL 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 112562564. 
Histogram 

Dependent Variable: V'S 

Reg.-ea•lon Standat""dl~•d R•al d..,at 

~-330E+1~ 
t.AOI O.v • 0\0M ,.. ... 

Unstandardized 

Residual 

98 

.0000000 

2.11022277 

.128 

.110 

149 

-. 128 

.128 

.oooc 

.068d 

.062 

.074 
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6. Variabel Penerimaan Pajak (Y6) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N 

Normal Parametersa.b 

Most Extreme Differences 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

Mean 

Std. Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. 

99% Confidence Interval Lower Bound 

Upper Bound 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1335104164. 

::0 

.. 

Dependent Variable; Y6 

t~•tSOE.1 S 
s.d.O.Y ., 0!195 
H•~ 

Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandard Unstandard Unstandard Unstandard 
ized ized ized ized 

Residual Residual Residual Residual 
yl y2 y3 y4 

N 98 98 98 98 
Test Statistic 0,096 0,098 0,082 0,110 
Monte Carlo 0,331 0,281 0,500 0,178 
Sig. (2-tailed) 

98 

.0000000 

1.39516464 

.117 

.117 

-.073 

.117 

.002c 

.129d 

.120 

.138 

Unstandard 
ized 

Residual 

Ys 
98 

0,128 
0,068 

Unstandard 
ized 

Residual 
y6 

98 
0,117 

0,129 
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Lampiran 8 : Hasil SPSS Uji Heteroskedastisitas 

1. Variabel Kebijakan Pengampunan Pajak (X) terhadap Residual Variabel 

Kesadaran Membayar Pajak (Y 1) 

Variables Entered/Removeda 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

Enter 

a. Dependent Variable: ABSRES1 

b. All requested variables entered. 

Model 

Model Summary 

Adjusted R 

R R Square Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.172" .030 .020 .06338 

a. Predictors: (Constant), LN_X 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square 

Regression .012 .012 

Residual .386 96 .004 

Total .397 97 

a. Dependent Variable: ABSRES1 

b. Predictors: (Constant), LN_X 

Coefficients a 

Unstandardized Coefficients 

Model 

(Constant) 

LN X 

B 

a. Dependent Variable: ABSRES1 

-.207 

.103 

Std. Error 

.172 

.060 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

.172 

F 

2.934 

-1.199 

1.713 

Sig. 

.090b 

Sig. 

.233 

.090 

43559.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



152 

2. Variabel Kebijakan Pengampunan Pajak (X) terhadap Residual Variabel 

Kesadarao Meoyampaikan SPT (Y 2) 

Variables Entered/Removed3 

Variables 

Model Entered 

Variables 

Removed 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

b. All requested variables entered. 

Method 

Enter _ 

Model R 

Model Summary 

Adjusted R 

R Square Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.094" .009 -.001 .07491 

a. Predictors: (Constant), LNX 

Model Sum of Squares df Mean Square 

.005 Regression 

Residual 

Total 

005 

.539 

.543 

96 .006 

97 

a. Dependent Variable: A BS_RES1 

b. Predictors: (Constant), LNX 

Coefficients a 

Unstandardized Coefficients 

Model 

(Constant) 

LNX 

B Std. Error 

-.087 

.066 

.204 

.071 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

.094 

F 

.862 

-.428 

.928 

Sig. 

Sig. 

.670 

.356 
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3. Variabcl Kebijakan Pengampunan Pajak (X) terhadap Residual Variabel 

Pemahamao Terhadap Peraturan Pajak (Y 3) 

Variables Entered/Removeda 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

Enter 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

b. All requested variables entered. 

Model R 

Model Summary 

Adjusted R 

R Square Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.030 .020 .07947 

a. Predictors: (Constant). LNX 

Model Sum of Squares df Mean Square 

.019 Regression 

Residual 

Total 

.019 

.606 

.625 

96 .006 

97 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

b. Predictors: (Constant), LNX 

Coefficientsa 

Unstandardized Coefficients 

Model 

1 (Constant) 

LNX 

B Std. Error 

-.250 .216 

.130 .076 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

.172 

F 

2.943 

-1.157 

1.716 

Sig. 

Sig. 

.250 

.089 
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4. Variabel Kebijakan Pengampunan Pajak (X) terhadap Residual Variabel 

Persepsi yang baik atas Efektivitas Sistem Perpajakan (Y 4) 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

b. All requested variables entered. 

Method 

Enter 

Model R 

Model Summary 

Adjusted R 

R Sguare Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.166" .028 .017 .08542 

a. Predictors: (Constant), LNX 

ANOVA3 

Model Sum of Squares df Mean Sguare 

Regression .020 .020 

Residual .700 96 .007 

Total .720 97 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

b. Predictors: (Constant), LNX 

Coefficients a 

Unstandardized Coefficients 

Model 

(Constant) 

LNX 

8 

.502 

-. 134 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Std. Error 

.232 

.081 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

-.166 

F 

2.724 

2.162 

-1 .651 

Sig. 

.102b 

Sig. 

.033 

.102 
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5. Variabel Kebijakan Pengampunan Pajak (X) terhadap Residual Variabel 

Perluasan Basis Data Pajak (Y 5) 

Variables Entered/Removed3 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

Enter 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

b. All requested variables entered. 

Model 

Model Summary 

Adjusted R 

R R Square Sguare 

Std. Error of the 

Estimate 

.1228 .015 .005 .08730 

a. Predictors: (Constant), LNX 

Model Sum of Squares df Mean Square 

.01 1 Regression 

Residual 

Total 

.011 

.732 

.743 

96 .008 

97 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

b. Predictors: (Constant), LNX 

Coefficients a 

Unstandardized Coefficients 

Model 

(Constant) 

LNX 

B Std. Error 

-.182 .238 

.100 .083 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

.122 

F 

1.460 

-.767 

1.208 

Sig. 

Sig. 

.445 

.230 
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6. Variabel Kebijakao Pengampunan Pajak (X) terhadap Residual Variabel 

Penerimaan Pajak (Y 6) 

Variables Entered/Removed3 

Variables 

Model Entered 

Variables 

Removed 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

b. All requested variables entered. 

Method 

Enter 

Model 

Model Summary 

Adjusted R 

R R Square Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.0963 .009 -.001 .06441 

a. Predictors: (Constant), LNX 

Model Sum of Squares df Mean Square 

Regression .004 .004 

Residual .398 96 .004 

Total .402 97 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

b. Predictors: (Constant), LNX 

Coefficients a 

Unstandardized Coefficients 

Model 

(Constant) 

LNX 

B Std. Error 

-.076 

.058 

.175 

.061 

a. Dependent Variable: ABS_RES1 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

.096 

F 

.892 

-.436 

.945 

Sig. 

Sig. 

.664 

.347 
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Rekapitulasi Hasil Uji Glejser 

Variabel t-hitung Sig. 

Kebijakan Pengampunan Pajak (X) terhadap residual 

Kesadaran Membayar Pajak {Y 1) 
[, 713 0.090 

Kebijakan Pengampunan Pajak (X) terhadap residual 
0,928 0,356 

Kesadaran Menyampaikan SPT (Y2) 

Kebijakan Pengampunan Pajak (X) terhadap residual 
l, 716 0,089 

Pemahaman Terhadap Peraturan Pajak (Y 3) 

Kebijakan Pengampunan Pajak (X) terhadap residual 
-1,651 0, 102 

Persepsi yang baik atas Efektivitas Sistem Perpajakan (Y 4) 

Kebij~jcan Pengarnpunan Pajak (X) terhadap residual 
1,208 0,230 

Perluasar. Basis Data Pajak (Y 5) 

Kebij<:l~$ Pengampunan Pajak (X) terhadap res idual 
0,945 0,347 .. 

Penerim4an Pajak (Y 6) 
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Lampirao 9 : Hasil SPSS Uji Regresi Sederbaoa 

1. Analisis Regresi Variabel Kebijakan Peogampunan Pajak (X) terhadap 

Va riabel Kesadaran Membayar Paja k (Y1) 

Variables Entered/Removeda 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

Enter 

a. Dependent Variable: LNY1 

b. All requested variables entered. 

Model R 

Model Summary 

Adjusted R 

R Square Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.152 .143 .11008 

a. Predictors: (Constant), LNX 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square 

Regression .209 .209 

Residual 1.163 96 .012 

Total 1.372 97 

a. Dependent Variable: LNY1 

b. Predictors: (Constant), LNX 

Coefficientsa 

Unstandard1zed Coefficients 

Model 

(Constant) 

LNX 

a. Dependent Variable: LNY1 

B Std. Error 

1.594 .300 

.434 .105 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

.390 

F 

17.212 

5.321 

4.149 

Si£1. 

.ooob 

Si£1. 

.000 

.000 
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2. Aoalisis Rcgresi Va riabel Kebijakao Penga mpuoa n Pajak (X) terhada p 

Var ia bel Kesada ra n Menyampaikan SPT (Y2) 

Variables Entered/Removed3 

Vanables 

Model Entered 

a. Dependent Variable: LNY2 

Variables 

Removed 

b. All requested variables entered. 

Method 

Enter 

Model R 

Model Summary 

Adjusted R 

R Square Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.2wa .087 .078 .12747 

a. Predictors: (Constant), LNX 

Model Sum of Squares df Mean Square 

Regression 

Residual 

Total 

a. Dependent Variable: LNY2 

b. Predictors: (Constant), LNX 

.149 

1.560 

1.709 

.149 

96 .016 

97 

Coefficients a 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta Model 

(Constant) 

LNX 

a. Dependent Variable: LNY2 

B Std. Error 

1.429 .347 

.368 .121 .296 

F 

9.189 

4.119 

3.031 

Sig. 

Sig. 

.000 

.003 
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3. Aoalisis Regresi Variabel Kebijakan Pengampunan Pajak (X) terhadap 

Variabel Pemahamao Terhadap Peraturan Pajak (Y3) 

Variables Entered/Removed3 

Vanables 

Model Entered 

a. Dependent Variable: LNY3 

Variables 

Removed 

b. All requested variables entered. 

Method 

Enter 

Model R 

Model Summary 

Adjusted R 

R Square Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.205" .042 .032 .14610 

a. Predictors: (Constant), LNX 

ANOVA3 

Model Sum of Squares df Mean Square 

Regression .090 .090 

Residual 2.049 96 .021 

Total 2.139 97 

a. Dependent Variable: LNY3 

b. Predictors: (Constant). LNX 

Coefficients3 

Unstandardized Coefficients 

Model 

(Constant) 

LNX 

a. Dependent Variable: LNY3 

B Std. Error 

1.945 .398 

.286 .139 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

.205 

F 

4.229 

4.893 

2.057 

Si2. 

.042b 

Sig. 

.000 

.042 
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4. Aoalisis Regresi Variabel Kebijakan Pengampuoan Pajak (X) terbadap 

Variabel Persepsi yang baik atas Efektivitas Sistem Perpajakao (Y4) 

Variables Entered/Removed3 

Variables 

Model Entered 

a. Dependent Variable: LNY 4 

Variables 

Removed 

b. All requested variables entered. 

Method 

Enter 

Model 

Model Summaryb 

Adjusted R 

R R Square Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.032 .14828 

a. Predictors: (Constant), LNX 

b. Dependent Variable: LNY 4 

Model Sum of Squares df Mean Square 

Regression 

Residual 

Total 

a. Dependent Variable: LNY4 

b. Predictors: (Constant), LNX 

.091 .091 

2.111 

2.202 

96 .022 

97 

Coefficients a 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta Model 

1 (Constant) 

LNX 

a. Dependent Variable: LNY 4 

B Std. Error 

1.825 

.288 

.403 

.141 .204 

F 

4.159 

4.524 

2.039 

Sig. 

Sig. 

.000 

.044 

43559.pdf
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5. Aoalisis Regresi Variabel Kebijakan Peogampunan Pajak (X) terbadap 

Variabel Perluasao Basis Data Pajak (Y5) 

Variables Entered/Removed3 

Variables Variables 

Model Entered Removed • Method 

Enter 

a. DependentVariab~: LNY5 

b. All requested variables entered. 

Model 

Model Summary 

Adjusted R 

R R Square Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.1468 .021 .011 .13749 

a. Predictors: (Constant), LNX 

ANOVA3 

Model Sum of Squares df Mean Square 

Regression 

Residual 

Total 

a. Dependent Variable: LNY5 

b. Predictors: (Constant), LNX 

.039 

1.815 

1.854 

.039 

96 .019 

97 

Coefficients3 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta Model 

(Constant) 

LNX 

a. Dependent Variable: LNY5 

B Std. Error 

2.205 .374 

.189 .131 .146 

F 

2.089 

5.895 

1.445 

Sig. 

Sig. 

.000 

.152 

43559.pdf
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6. Analisis Regresi Variabel Kebijakan Pengampuoan Pajak (X) terhadap 
. 

Vari-oel Peoerimaao Pajak (Y6) 
. ~ 

Variables Entered/Removed• 

Variables 

Model Entered 

a. Dependent Variable: LNY6 

Variables 

Removed 

b. All requested variables entered. 

Method 

Enter 

Model R 

Model Summary 

Adjusted R 

R Square Square 

Std. Error of the 

Estimate 

.058 .048 .11076 

a. Predictors: (Constant), LNX 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square 

Regression .073 .073 

Residual 1.178 96 .012 

Total 1.250 97 

a. Dependent Variable: LNY6 

b. Predictors: (Constant), LNX 

Coefficients• 

Unstandardized Coefficients 

Model 

(Constant) 

LNX 

a. Dependent Variable: LNY6 

B 

1.794 

.256 

Std. Error 

.301 

.105 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

.241 

F 

5.912 

5.951 

2.431 

Sig. 

.01 7b 

Sig. 

.000 

.017 

43559.pdf
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